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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dan perlakuan 
akuntansi pada Corporate Social Responsibility PT Semen Tonasa yang 
berlokasi di Kabupaten Pangkep . Data penelitian ini diperoleh dari data primer 
dan sekunder. Data primer berupa wawancara langsung dengan pihak 
perusahaan. Sedangkan data sekunder berupa data yang diperoleh dari data 
internal perusahaan, beberapa studi kepustakaan, Laporan Tahunan untuk tahun 
2014 serta data dokumentasi kegiatan-kegiatan Corporate Social Responsibility. 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Semen Tonasa membuat dua 
program Corporate Social Responsibility yaitu Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL) dan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).    
 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Sustainability Report, Global 
Reporting Initiative, Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 
 
 
This research aims to analyzing of implementation and accounting treatment of 
Corporate Social Responsibility PT Semen Tonasa which located in Kabupaten 
pangkep. The data obtained from this study are primary data and secondary 
data. The primary data obtained from direct interview with the company. While 
the secondary data obtained from the company’s internal data, some of literature 
study, annual report for the year 2014 and documentation data from the activities 
of CSR. The method used is qualitative method with descriptive analysis 
approaching. The results show that PT Semen Tonasa makes two programme of 
Corporate Social Responsibility, they are Social Responsibility and Environment 
(TJSL) and Partnership Program and Environmental Development (PKBL). 
 
Keyword: Corporate Social Responsibility, Sustainability Report, Global 
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1.1 Latar Belakang 
       Pada umumnya perusahaan yang menjalankan bisnisnya memiliki tujuan  
untuk mendapatkan profit (keuntungan). Namun seiring perkembangan zaman 
perusahaan tidak lagi hanya berpusat untuk mendapatkan keuntungan saja, 
melainkan perusahaan memiliki kewajiban terhadap peningkatan kesejahteraan 
karyawan, masyarakat, dan lingkungan di sekitar perusahaan.  
 Tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan yang berskala besar mampu 
memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian suatu negara. Namun 
perusahaan tersebut telah melakukan ekploitasi sumber daya alam yang 
seringkali menciptakan kerusakan lingkungan berupa pencemaran air, 
pencemaran udara, dan lain sebagainya dimana memiliki dampak pada 
keberlangsungan hidup masyarakat sekitar. 
 Terkait dengan hal diatas, maka lahirlah konsep bahwa perusahaan harus 
turut serta menjaga dan peduli terhadap lingkungan sekitar baik masyarakat 
maupun lingkungan dimana perusahaan beroperasi. Seperti kita ketahui bahwa 
perusahaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat, dimana 
jika perusahaan tidak menggunakan sumber daya alam secara efisien akan 
menimbulkan berbagai macam fenomena alam yang pastinya merugikan 
masyarakat dan secara otomatis akan merugikan perusahaan itu sendiri, jadi jika 
perusahaan ingin perusahaannya tetap melaksanakan kegiatannya secara 
berkelanjutan maka perusahaan harus menggunakan sumber daya alam 
seefisien mungkin dan perusahaan harus menjalin hubungan baik dengan 




 Salah satu bentuk pertanggung jawaban sosial adalah Corporate Social 
Responsibility (CSR). CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 
terhadap lingkungannya bagi kepedulian sosial maupun tanggung jawab 
lingkungan dengan tidak mengabaikan kemampuan dari perusahaan. CSR 
merupakan suatu konsep bahwa perusahaan memiliki suatu tanggung jawab 
terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan 
dalam segala aspek operasional perusahaan (Untung, 2014:1). 
 Corporate Social Responsibility (CSR) menurut World Business Council on 
Sustainable Development (WBCSD) dalam Mardikanto (2014:93) adalah 
komitmen bisnis untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan, bekerja dengan karyawan, keluarga karyawan dan masyarakat 
lokal. Dengan adanya komitmen penuh dari top manajemen perusahaan 
terhadap penerapan CSR sebagai akuntabilitas publik akan menciptakan 
harmonisasi antara perusahaan dengan masyarakat. 
 Timbulnya kesadaran akan penerapan CSR ditandai dengan semakin 
maraknya kepedulian masyarakat terhadap produk yang ramah lingkungan. Jika 
masyarakat menganggap bahwa keberadaan perusahaan tidak memberikan 
manfaat ekonomi dan sosial tetapi justru memberikan dampak negatif terhadap 
peningkatan kualitas hidup masyarakat, maka masyarakat dapat menuntut agar 
perusahaan ditutup seperti yang dialami oleh PT Freeport Indonesia dan PT 
Newmont serta sejumlah perusahaan lainnya. Seperti kita ketahui bahwa 
masyarakat memperbolehkan perusahaan melakukan operasi di suatu 
lingkungan karena mereka mengaharapkan adanya timbal balik berupa 
pelaksanaan operasi perusahaan yang sesuai dengan norma dan nilai yang 




 Pengaturan terkait CSR di Indonesia sebenarnya telah ada sejak lama, 
dimulai dari adanya pembinaan usaha kecil oleh BUMN yang dilaksanakan sejak 
diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983 tentang Tata Cara 
Pembinaan dan Pengawasan Perusahaan Jawatan (Perjan), Perusahaan Umum 
(Perum) dan Perusahaan Perseroan (Persero). Selanjutnya diterbitkannya 
Keputusan Menteri BUMN No. 236/MBU/2003 yang mengharuskan BUMN 
menyisihkan sebagian laba untuk pemberdayaan masyarakat melalui Program 
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL). Keputusan ini ditindaklanjuti 
dengan petunjuk pelaksanaan melalui surat edaran menteri BUMN, SE No. 
433/MBU/2003. Kemudian keberadaan dan keharusan CSR semakin meluas 
setelah tercantum dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Isi pasal 74 dalam UU disebutkan bahwa “Perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber 
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.” Undang-
undang juga mewajibkan semua perseroan untuk melaporkan pelaksanaan 
tanggung jawab tersebut di Laporan Tahunan, seperti dijelaskan pada pasal 66 
UU No. 40/2007 (Rusdianto, 2013:4). 
       Menurut Rusdianto (2014:5) penerapan CSR di Indonesia merupakan 
pencerminan akan perlunya akuntanbilitas perseroan atas pelaksaan kegiatan 
CSR. Akuntabilitas perusahaan menjadi penting dalam penerapan CSR agar 
informasi keuangan terkait aktivitas CSR menjadi transparan. 
        Elkington dalam Lako (2013:65) menyebutkan sistem pelaporan yang 
menyertakan informasi CSR sebagai triple bottom line reporting, yaitu pelaporan 
yang menyajikan informasi mengenai pelaksanaan kegiatan dibidang ekonomi 
(profit), sosial (people), dan lingkungan (planet) dari suatu perusahaan yang 




dalam menilai kinerja, risiko dan prospek bisnis, serta keberlangsungan hidup 
perusahaan. Bentuk pengungkapan infomasi keuangan terkait aktivitas CSR 
adalah pelaporan berkelanjutan atau sustainability report (SR). Pengertian SR 
menurut World Business Council for Sustainability Development dalam Herlina 
(2008) adalah laporan publik tempat perusahaan memberi gambaran posisi dan 
aktivitasnya dibidang ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada stakeholder  
internal dan eksternal.  
 Penyusunan pelaporan berkelanjutan atau sustainability report memiliki 
standar atau pedoman. Pedoman pelaporan yang dapat diterapkan secara 
universal adalah Global Reporting Initiative (GRI). Pedoman pelaporan 
keberlanjutan yang dikeluarkan oleh GRI adalah Sustainability Report Guidelines 
(SRG) merupakan draf pedoman yang menyediakan Prinsip-prinsip Pelaporan, 
Pengungkapan Standar, dan Panduan Penerapan untuk menyusun laporan 
keberlanjutan organisasi, apa pun ukuran, sektor, atau lokasinya. Pedoman 
Pelaporan Keberlanjutan GRI bertujuan untuk memberikan panduan yang terbaik 
dan mutakhir bagi pelaporan keberlanjutan yang efektif. 
 Dalam GRI G-4 dijelaskan bahwa pelaporan berkelanjutan membantu 
organisasi untuk menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan mengelola 
perubahan dalam rangka membuat operasi perusahaan lebih berkelanjutan, 
dimana laporan berkelanjutan menyampaikan pengungkapan tentang dampak 
organisasi, baik bersifat positif maupun negatif terhadap lingkungan, masyarakat, 
dan ekonomi. Pengungkapan dan metrik yang disepakati secara internasional 
memungkinkan informasi yang terkandung dalam laporan berkelanjutan dapat 
diakses dan diperbandingkan, sehingga memberikan tambahan informasi kepada 




 PSAK No. 1 paragraf ke 12 (revisi 2009) menjelaskan bahwa suatu entitas 
dapat pula menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai 
tambah yang terpisah dari laporan keuangan utama, khususnya bagi industri 
dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri 
yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan yang 
memegang peranan penting. Sehingga menimbulkan kesadaran perusahaan 
akan pengungkapan CSR menjadi lebih penting, dengan demikian akan 
menunjukkan sejauh mana perhatian, kepedulian dan tanggung jawab 
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungannya.  
 Kegiatan CSR harus tepat sasaran karena jumlah anggaran dana yang 
dibutuhkan cukup besar untuk melaksanakan kegiatannya. Perusahaan perlu 
melakukan pembagian daerah yang dijadikan sasaran dari kegiatan CSR agar 
penyaluran dana menjadi tepat sasaran.  
 PT Semen Tonasa sebagai obyek penelitian karena PT Semen Tonasa 
merupakan salah satu perusahaan produsen semen terbesar di Indonesia Timur 
yang melaksanakan program CSR. PT Semen Tonasa mempunyai tanggung 
jawab sosial kepada masyarakat sekitar perusahaan dimana perusahaan 
memiliki lima pilar utama yang didalamnya terdapat berbagai program dan 
kegiatan CSR, yaitu Tonasa Mandiri, Tonasa Cerdas, Tonasa Sehat, Tonasa 
Bersahaja dan Tonasa Hijau. PT Semen Tonasa memiliki sasaran strategis 
sebagai berikut. 
1. Meningkatkan kesehatan dan mempromosikan budaya hidup sehat bagi 
masyarakat lingkar dan karyawan PT Semen Tonasa, 
2. Meningkatkan kualitas pendidikan yang berkesinambungan dan 




3. Kemitraan dalam menjalankan program ekonomi yang berorientasi pada 
kemandirian masyarakat, 
4. Pengelolaan kawasan desa lingkar untuk mengurangi dampak operasi, 
kelestarian lingkungan dan dukungan energi. 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan pengamatan mengenai implementasi dan perlakuan akuntansi 
CSR PT Semen Tonasa dengan mengukur kinerja ekonomi, sosial dan 
lingkungan dalam laporan berkelanjutan yang dikeluarkan oleh GRI. Oleh karena 
itu penelitian mengangkat judul “Analisis Implementasi dan Perlakuan 
Akuntansi Corporate Social Responsibility PT Semen Tonasa” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana implementasi dan perlakuan akuntansi Corporate Social 
Responsibility pada PT Semen Tonasa? 
2. Apakah PT Semen Tonasa telah melaksanakan program CSRnya sesuai 
dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
dan Peraturan Menteri BUMN No. 5/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 
BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan?  
3. Apakah PT Semen Tonasa menyajikan laporan CSR diluar laporan 
keuangan utama seperti yang disebutkan dalam PSAK No. 1 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan? 
4. Apakah program CSR PT Semen Tonasa disajikan dalam laporan 




pelaporan yang dikeluarkan oleh GRI yaitu Sustainability Report Guidelines 
(SRG)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian. 
1. Untuk mengetahui implementasi dan perlakuan akuntansi CSR yang telah 
dilakukan oleh PT Semen Tonasa, 
2. Untuk mengetahui apakah PT Semen Tonasa telah melaporkan program 
CSRnya sesuai dengan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan Peraturan Menteri BUMN No. 5/MBU/2007 tentang 
Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan, 
3. Untuk mengetahui apakah PT Semen Tonasa menyajikan laporan CSR 
diluar laporan keuangan seperti yang disebutkan dalam PSAK No. 1 
paragraf ke 12 (revisi 2009) tentang Penyajian Laporan Keuangan, 
4. Untuk mengetahui apakah laporan CSR PT Semen Tonasa disajikan dalam 
laporan berkelanjutan (Sustainability Report) dengan menggunakan 
pedoman pelaporan yang dikeluarkan oleh GRI yaitu Sustainability Report 
Guidelines (SRG). 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
       Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu, 
terutama dalam bidang akuntansi manajemen mengenai implementasi dan 




dan juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian 
mendatang. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
       Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi kebijakan 
perusahaan dalam mengevaluasi implementasi dan perlakuan akuntansi CSR 
yang ada di PT Semen Tonasa. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan dalam penelitian ini, 
penulis menguraikan sistematika dalam penulisan penelitian sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan 
Berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Berisi uraian mengenai tinjauan literatur, teori-teori yang relevan dengan 
masalah yang diteliti dan yang menjadi acuan dalam pembahasan materi 
penelitian, serta kerangka pemikiran. 
Bab III Metode Penelitian 
Berisikan rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan validitas 
data dan tahap-tahap penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berisikan gambaran obyek penelitian serta menyajikan hasil penelitian dan 






Bab V Penutup 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan, saran-saran yang diberikan berdasarkan  hasil 





2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian  Akuntansi 
       Pengertian akuntansi menurut Weygandt dkk. (2007:4) yaitu suatu sistem 
informasi yang mengidentifikasikan, mencatat, dan mengkomunikasikan 
peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi kepada para pengguna 
kepentingan. Salah satu unsur penting dalam mengkomunikasikan peristiwa-
peristiwa ekonomi adalah kemampuan akuntan untuk menganalisis dan 
menginterpretasikan informasi yang telah dilaporkan. 
       Pengertian akuntansi menurut Horngren dkk. (2009:4) adalah sistem 
informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses informasi menjadi laporan 
keuangan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pembuat pengambil 
keputusan.... Produk utama akuntansi adalah sekumpulan dokumen yang 
disebut laporan keuangan, dimana laporan keuangan menggambarkan suatu 
perusahaan dalam satuan moneter. 
Pengertian akuntansi menurut Mathews (1993:2) yaitu: 
“Accounting is a social construct and the relationship between the stage of 
development of the accounting dicipline and the needs and preferences of 
society cannot be allowed to get too far apart if accounting (and accountants) 
are not to lose the standing that they have gained over many years.” 
 
 Menurut Mathew pengertian akuntansi adalah sebuah konsep sosial dan 
hubungan antara tingkat perkembangan disiplin akuntansi kebutuhan serta 
preferensi masyarakat yang tidak diperkenankan untuk terpisah terlalu jauh jika 





 Pengertian akuntansi menurut Accounting Principles Board (APB) dalam  
Statement no. 4 yaitu: 
“Akuntansi adalah aktivitas jasa yang bersifat menyediakan data kualitatif 
terutama yang mempunyai sifat keuangan dari kesatuan usaha ekonomi 
yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi 
diantara berbagai alternatif.” 
  
2.1.2 Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
       Menurut Rusdianto (2013:7) konsep dari CSR mengandung arti bahwa 
organisasi bukan lagi sebagai entitas yang hanya mementingkan dirinya sendiri 
(selfish).... Konsep CSR dimaknai sebagai komitmen perusahaan atau organisasi 
untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan 
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan 
kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga peningkatan 
kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas. 
 Definisi CSR menurut The World Business Council for Sustainable 
Development (WBSD) dalam Limoa (2010) yaitu: 
“CSR is the continuing commitment by business to behave ethically and 
contributed to economies development while improving the quality of life of 
the workforce and their families as well as of the local community and society 
at large.” 
 
       Menurut WBSD, CSR merupakan komitmen berkelanjutan untuk berperilaku 
etis dan memberikan kotribusi bagi perkembangan ekonomi dengan 
meningkatkan kualitas hidup karyawan serta keluarga karyawan dan juga 
masyarakat setempat dan masyarakat umum. 
Definisi CSR menurut World Bank dalam Limoa (2010), yaitu: 
“CSR is the commitment of business to contributed to sustainable economic 
development working with employees and their representatives, the local 
community and society at large to improve the quality of life, in ways that are 





       Menurut World Bank, CSR merupakan komitmen perusahaan untuk 
memberikan kontribusi dalam perkembangan ekonomi yang berkelanjutan  
melalui kerja sama dengan karyawan dan perwakilannya, komunitas setempat 
dan masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas hidup melalui bisnis dan 
pembangunan yang baik. 
Definisi CSR menurut ISO 26000 dalam Rusdianto (2013:7) adalah sebagai: 
“Tanggung jawab suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan 
aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang 
transparan dan etis, yang: konsisten dengan pembangunan berkelanjutan 
dan kesejahteraan masyarakat; memperhatikan kepentingan dari pada 
stakeholder; sesuai hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-
norma internasional; terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam 
pengertian ini meliputi baik kegiatan, produk maupun jasa.” 
 
       Menurut Carrol dalam Rusdianto (2013:8) berpendapat bahwa agar definisi 
tanggung jawab sosial sepenuhnya menggambarkan jangkauan kewajiban bisnis 
terhadap masyarakat, definisi harus mengandung kategori kinerja ekonomi, 
hukum, etika dan diskresioner.  Tanggung jawab ekonomi di kategori teratas 
karena pada hakikatnya suatu perusahaan memiliki kewajiban untuk menjadi 
produktif, menghasilkan laba dan memenuhi kebutuhan konsumen. 
 
2.1.3 Sejarah CSR 
       Menurut Mardikanto (2014:98) konsep CSR memiliki sejarah yang panjang 
dan beragam, sehingga memungkinkan untuk melacak bukti perhatian 
perusahaan bagi masyarakat selama berabad-abad. Konsep ini tidak lahir begitu 
saja, akan tetapi melewati berbagai macam tahapan terlebih dahulu. 
 Pada tahun 1950-an dimulainya era CSR modern. Kebangkitan CSR modern 
ditandai dengan adanya pemikiran Horward Bowen dalam bukunya yang berjudul 
Social Responsibility of the Businessman pada tahun 1953. Dalam bukunya 




Bowen menulis buku pada saat dunia bisnis belum mengenal perusahaan 
korporasi. Kedua, judul buku Bowen masih menyiratkan bias gender (hanya 
menyebutkan businessman) karena pada saat itu pelaku bisnis di Amerika masih 
didominasi oleh kaum lelaki. Karya Bowen memberikan pengaruh yang besar 
terhadap buku-buku CSR yang terbit setelahnya sehingga banyak yang sepakat 
menyebut Bowen sebagai “Bapak CSR” (Caroll, 1999). 
 Menurut Mardikanto (2014:99) pada tahun 1960-an ditandai dengan 
pertumbuhan yang signifikan dalam upaya untuk menyatakan apa arti CSR. 
Penulis pertama dan menonjol yang mendifinisikan CSR pada tahun 1960-an 
adalah Keith Davis. 
 Davis menegaskan adanya tanggung jawab sosial perusahaan di luar 
tanggung jawab ekonomi. Argumen Davis menjadi sangat relevan karena pada 
saat itu pandangan mengenai CSR masih sangat didominasi oleh pemikiran para 
ekonom klasik. Davis  menegaskan adanya “Iron Law of Responsibility” yang 
menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan harus sepadan dengan 
kekuatan sosial. Oleh karena itu jika perusahaan mengabaikan tanggung jawab 
sosialnya maka akan mengakibatkan merosotnya kekuatan sosial perusahaan 
(Caroll, 1999). 
 Pada tahun 1970-an definisi CSR mulai berkembang baik dan menjadi lebih 
spesifik. Dalam artikel yang berjudul Dimensions of Corporate Social 
Responsibility Performance, S. Prakash Sethi memberikan penjelasan atas 
perilaku korporasi yang dikenal dengan social obligation, social responsibility, 
dan social responsiveness. Menurut Sethi, social obligation adalah perilaku 
korporasi yang didorong oleh kepentingan pasar dan pertimbangan-
pertimbangan hukum. Social responsibility adalah perilaku korporasi yang tidak 




social obligation dengan norma, nilai dan harapan kinerja yang dimiliki oleh 
lingkungan sosial. Social responsiveness adalah perilaku korporasi yang secara 
responsif dapat mengadaptasi kepentingan sosial masyarakat. Pemaparan Sethi 
dapat disimpulkan bahwa social obligation bersifat wajib, social responsibility 
bersifat anjuran, dan social responsiveness bersifat preventif (Caroll, 1999). 
 Menurut Mardikanto (2014:116) pada tahun 1980-an banyak penelitian yang 
bertemakan CSR tetapi hanya sedikit yang fokus pada pengembangan definisi 
baru tentang CSR. Minat terhadap CSR tidak pernah mati melainkan   berupaya 
mencari alternatif teori, konsep, model dan bahkan berusaha mencari kebenaran. 
 Era ini ditandai dengan usaha-usaha yang lebih terarah untuk lebih 
mengartikulasikan secara tepat apa sebenarnya corporate responsibility. 
Walaupun telah menyinggung masalah CSR pada tahun 1954, Peter F Drucker 
baru mulai membahas secara serius bidang CSR pada tahun 1984. Dalam hal ini 
Drucker telah melangkah lebih lanjut dengan memberikan ide baru agar 
korporasi dapat mengelola aktivitas CSR yang dilakukan dengan sedemikian 
rupa sehingga tetap akan menjadi peluang bisnis yang menguntungkan (Caroll, 
1999). 
 Pada tahun 1990-an merupakan periode dimana praktik CSR diwarnai 
dengan beragam pendekatan, seperti pendekatan integral, pendekatan 
stakeholder dan pendekatan civil society. Ragam pemberdayaan tersebut telah 
mempengaruhi praktik community development yang lebih manusiawi dengan 
bentuk pemberdayaan (Caroll, 1999). 
 Caroll (1999) memberikan justifikasi teoritis dan logis mengapa sebuah 
perusahaan menerapkan CSR bagi masyarakat sekitarnya dengan 




puncak piramida yang erat terkait dan bahkan identik dengan tanggung jawab 
filantropis, yaitu: 
1. Taggung jawab ekonomis. Kata kuncinya adalah: make a profit; 
2. Tanggung jawab legal. Kata kuncinya adalah : obey the law; 
3. Tanggung jawab etis. Kata kuncinya adalah: be ethical; 
4. Tanggung jawab filantropis. Kata kuncinya adalah: be a good citizen. 
       Dengan semakin berkembangnya konsep Corporate Social Responsibility 
(CSR), maka banyak teori yang berkembang dan diungkapkan berbagai pihak. 
Salah satu teori yang terkenal adalah teori Triple Bottom Line yang dikemukakan 
oleh John Elkington (1997) melalui bukunya yang berjudul “Cannibal with Forks, 
The Tripple Bottom Line of Twentieth Century Bussiness.” Elkington  
mengembangkan konsep Triple Bottom Line dengan istilah economic prosperity, 
enviromental quality, dan social justice. Elkington  memberikan pandangan 
bahwa jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan keberlangsungn hidup 
perusahaannya, maka perusahaan harus memperhatikan 3P. Selain mengejar 
keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat dalam 
pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif 
dalam menjaga kelestarian lingkungan (plane). 
a. Profit (keuntungan) – Mendukung laba perusahaan 
Perusahaan melakukan bisnis baik skala kecil ataupun skala besar 
mempunyai tujuan sama yaitu mencari keuntungan. Bisnis yang 
berkelanjutan adalah bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan secara 
terus menerus. Untuk menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan, 
tentunya kita harus mempunyai strategi-strategi bisnis yang tepat baik dari 





b. People (Manusia) – Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Perusahaan dalam hal ini harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 
manusia. Manusia merupakan faktor penting dalam bisnis berkelanjutan. 
Manusia yang dimaksud adalah karyawan ataupun masyarakat yang ada 
disekitar perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan, 
keselamatan dan kesehatan karyawan. Perusahaan juga harus 
memperhatikan masyarakat sekitar, karena tidak semua masyarakat yang 
mendapatkan dampak positif dari kehadiran perusahaan, namun ada juga 
masyarakat yang mendapatkan dampak negatif dari perusahaan. 
c. Planet (lingkungan) – Meningkatkan kualitas lingkungan 
Perusahaan memanfaatkan lingkungan di bumi dalam kegiatan operasional 
perusahaan seperti penggunaan listrik, air, kertas, bahan bakar, dan lain 
sebagainya. Jika lingkungan rusak maka perusahaan tidak bisa atau 
kesulitan dalam menjalankan operasional dengan baik. Air, tanah dan udara 
yang tercemar akan menghambat operasional perusahaan, oleh karena itu 
perusahaan harus memperhatikan lingkungan supaya kelestariannya dapat 
terjaga. Dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh perusahaan 
diusahankan diminimalisir. 
 
2.1.4 Dasar Hukum 
       CSR sebetulnya menjadi sarana yang sangat strategis dalam 
mengembangkan perusahaan agar dapat meraih pertumbuhan dan laba yang 
berkelanjutan, selain itu perusahaan juga memiliki kewajiban untuk melindungi 
dan memberikan kontribusi terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar 
perusahaan. Menurut Urip (2014:20) program CSR harus dirancang dengan 




optimum bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti stakeholder, masyarakat 
dan lingkungan. 
Pelaksanaan CSR di Indonesia sendiri diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Dalam pasal 74 ayat pertama disebutkan bahwa 
“Perseroan yang usahanya di bidang/atau berkaitan dengan sumber daya alam 
wajib melaksanakan CSR.” Dengan demikian, kini CSR tidak lagi hanya 
merupakan kewajiban moral, yang merupakan pilihan bagi perusahaan untuk 
melaksanakan atau tidak, tetapi telah menjadi keharusan bagi beberapa 
perusahaan (Naraduhita dan Sawarjuwono, 2012). 
Undang-undang No. 40 Tahun 2007 dalam pasal 66 ayat 2 (c) mangatakan 
bahwa dalam laporan tahunan yang dibuat oleh perusahaan harus juga memuat 
laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal tersebut yang 
memperkuat argumen bahwa perusahaan harus melaksanakan program program 
CSR. 
Menurut Herlina (2008), ada beberapa peraturan yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Indonesia berhubungan dengan keseimbangan pengelolaan 
lingkungan dengan aktivitas bisnis diantaranya: 
a. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 45 Tahun 2005 
Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (RKL), dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup; 
b. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 75 Tahun 2004 
tentang Organisasi dan Tata Laksana Pusat Produksi Bersih Nasional; 
c. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 122 Tahun 2004 
tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 





d. Keputusan Menteri Negara Linkungan Hidup Nomor 133 Tahun 2004 
tentang Baku Mutu Emisi bagi Kegiatan Industri Pupuk; 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun Jo. PP No. 85 Tahun 1999 
tentang Perubahan atas PP No. 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; 
f. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan Hidup. 
 Sementara itu, pada tahun 2007 pemerintah mengeluarkan Peraturan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara tentang Program Kemitraan Badan 
Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Dalam 
Pasal 9 dijelaskan bahwa besarnya dana Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan disisihkan dari laba perusahaan setelah pajak penghasilan yaitu 
sebesar 2%. Kemudian dijelaskan bahwa dalam kondisi tertentu besarnya dana 
Program Kemitraan dan dana Program Bina Lingkungan yang berasal dari 
penyisishan laba setelah pajak dapat ditetapkan lain dengan persetujuan 
Menteri/RUPS. 
 
2.1.5 Manfaat  CSR 
 Perusahaan diharapkan tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek 
semata namun harus mengejar keuntungan jangka panjang dimana  
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan juga peduli 
terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Dengan pemahaman tersebut, 
perusahaan harus mampu menyelaraskan kinerja ekonomi (profit),  kinerja sosial 




line, yang akan membuat perusahaan mampu memperoleh keuntungan dengan 
melaksanakan program CSR secara tulus dan konsisten. 
 Manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dengan menerapkan CSR 
menurut Rusdianto (2013:13), yaitu: 
1) Membangun dan menjaga reputasi perusahaan; 
2) Meningkatkan citra perusahaan; 
3) Mengurangi resiko bisnis perusahaan; 
4) Melebarkan cakupan bisnis perusahaan; 
5) Mempertahankan posisi merek perusahaan; 
6) Mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas; 
7) Kemudahan memperoleh akses terhadap modal (capital); 
8) Meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal kritis; 
9) Mempermudah pengelolaan manajemen risiko (risk management). 
Berbagai manfaat yang diperoleh perusahaan dengan menerapkan CSR 
yang efektif. Pemerintah, masyarakat dan lingkungan juga memperoleh manfaat 
dari diterapkannya CSR oleh perusahaan. Praktik CSR dapat menyerap tenaga 
kerja dari masyarakat sekitar yang secara otomatis akan meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan terhindar dari ekploitasi 
sumber daya alam. Menurut Rusdianto (2013:13) mafaat praktik CSR yang baik 
bagi negara adalah akan mencegah apa yang disebut “corporate misconduct” 
atau malpraktik bisnis seperti penyuapan pada aparat negara atau aparat hukum 








2.1.6 Teori-teori Mengenai Pengungkapan CSR 
              Lako (2011:5) menyebutkan bahwa ada beberapa teori yang 
menekankan pentingnya perusahaan peduli dan melaksanakan CSR secara 
efektif, yaitu: 
1) Teori Stakeholder 
 Teori ini menyatakan bahwa kesuksesan dan hidup-matinya suatu 
perusahaan sangat tergantung pada kemampuannya menyeimbangkan 
beragam kepentingan dari para stakeholder atau pemangku kepentingan. 
Jika mampu, maka perusahaan akan meraih dukungan yang 
berkelanjutan dan menikmati pertumbuhan pangsa pasar, penjualan, 
serta laba. Dalam perspektif stakeholder, masyarakat dan lingkungan 
merupakan stakeholder inti perusahaan yang harus diperhatikan. 
       Donalson dan Preston (1995) berpendapat bahwa teori stakeholder 
merupakan hal berkenaan dengan manajerial dan merekomentasikan 
hubungan sikap, struktur, dan praktik, yang apabila digabungkan 
merupakan filosofi manajemen stakeholder. Manajemen stakeholder 
membutuhkan perhatian dari seluruh stakeholder baik dalam membentuk 
struktur organisasi dan kebijakan umum, serta dalam mengambil 












Gambar 2.1 Constructing Models of the Corporation: The Stakeholder Model 
Sumber: Donalson dan Preston (1995) 
 Analisis stakeholder berpendapat bahwa semua orang atau kelompok 
dengan beberapa kepentingan berpartisipasi dalam suatu perusahaan 
dan bertujuan untuk memperoleh manfaat yang mana tidak ada yang 
diprioritaskan. Perusahaan dan stakeholder saling berhubungan, oleh 
karena itu dalam gambar terdapat dua arah panah antara perusahaan 
dan stakeholder. Selain itu, dalam gambar semua hubungan antara 
perusahaan dan stakeholder digambarkan dalam ukuran dan bentuk yang 
sama serta memiliki jarak yang sama dari perusahaan (Donalson dan 
Preston, 1995). 
2) Teori Legitimasi (legitimacy theory) 
 Perspektif teori legitimasi adalah perusahaan dan komunitas 
sekitarnya memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terikat dalam 
suatu “social contract”. Deegan dalam Soelistyoningrum (2011) 
menjelaskan bahwa teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus 
berupaya untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan 
norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan 
berada, dimana mereka berusaha untuk memastikan bahwa aktifitas 




       Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa 
aktivitas dan kinerjanya diterima oleh masyarakat. Diterimanya 
perusahaan oleh masyarakat diharapkan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan sehingga akan meningkatkan laba perusahaan. Laporan 
tahunan perusahaan merupakan cara perusahaan dalam 
menggambarkan kesan tanggung jawab terhadap lingkungan agar dapat 
diterima oleh masyarakat sekitar. 
3) Teori Kontak Sosial 
        Menyatakan bahwa keberadaan perusahaan dalam suatu area 
karena didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi pemerintah serta 
parlemen yang juga merupakan representasi dari masyarakat. Dengan 
demikian, ada kontrak sosial secara tidak langsung antara perusahaan 
dan masyarakat di mana masyarakat memberi costs dan benefit untuk 
keberlanjutan suatu korporasi. Karena itu, CSR merupakan suatu 
kewajiban asasi perusahaan yang tidak bersifat sukarela. 
4) Teori Sustainabilitas Korporasi (corporate sustainability theory) 
        Menurut teori ini, agar bisa hidup dan tumbuh secara berkelanjutan, 
korporasi harus mengintegrasikan tujuan bisnis dengan tujuan sosial dan 
ekologi secara utuh. Pembangunan bisnis harus dilandasi pada tiga pilar 
utama yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terpadu, serta tidak 
mengorbankan kepentingan generasi-generasi berikutnya untuk hidup 
dan memenuhi kebutuhannya. Dalam perspektif teori corporate 
sustainability, masyarakat dan lingkungan adalah pilar dasar dan utama 
yang menentukan keberhasilan bisnis suatu perusahaan sehingga harus 




 Dari teori-teori yang dijelaskan diatas, CSR merupakan suatu kegiatan yang 
tidak bersifat sukarela melainkan sebuah kewajiban perusahaan karena CSR 
akan mendatangkan berkah berlimpah dari masyarakat dan jika perusahaan 
tidak menerapkan CSR maka akan mendapatkan desakan dari beberapa 
kalangan, seperti para pelaku pasar (investor dan kreditor), lembaga 
internasional (PBB, Bank Dunia, IMF, Uni Eropa), dan regulasi pemerintah serta 
DPR. 
 
2.1.7 Implementasi CSR 
    Dalam melaksanakan aktivitas CSR, tidak ada standar aktivitas tertentu yang 
dianggap paling baik dari semua aktivitas CSR. Setiap perusahaan mempunyai 
karakteristik tersendiri untuk mewujudkan bentuk tanggung jawab sosial mereka. 
Implementasi CSR setiap perusahaan, tergantung pada visi, misi, budaya, 
lingkungan, kondisi operasional dan kebijakan perusahaan. program CSR 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat. 
 Pelaksanaan CSR di Indonesia menurut Saidi dan Abidin dalam Rusdianto 
(2013:14) ada empat model pelaksanaan CSR yang umum diterapkan. Keempat 
model pelaksanaan CSR diuraikan sebagai berikut. 
1) Keterlibatan langsung 
Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung dengan 
menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan 
kepada masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, 
perusahaan biasanya menugaskan salah satu pejabat seniornya, seperti 
corporate secretary atau public affair manager atau menjadi bagian dari 





2) Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan 
Perusahaan mendirikan yayasan sendiri di bawah perusahaan atau 
groupnya. Biasanya, perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin 
atau dana abadi yang dapat digunakan secara teratur bagi kehidupan 
yayasan. Seperti Sampoerna Foundation, Yayasan Coca Cola Company, 
Yayasan Dharma Bhakti Astra, Yayasan Adaro Bakti Energi dan lainnya. 
3) Bermitra dengan pihak lain 
Perusahaan menyelenggarakan CSR melalui kerjasama dengan lembaga 
sosial/organisasi non-pemerintah (NGO/LSM), instansi pemerintah, 
universitas atau media massa, baik dalam mengelola dana maupun 
dalam melaksanakan kegiatan sosialnya. Beberapa lembaga 
sosial/Ornop yang bekerjasama dengan perusahaan dalam menjalankan 
CSR antara lain adalah Palang Merah Indonesia (PMI), Yayasan 
Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI), Domper Dhuafa. 
4) Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium 
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu 
lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan tertentu. Pola ini lebih 
berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat “hibah 
pembangunan”. Pihak konsorsium atau lembaga semacam itu yang 
dipercayai oleh perusahaan-perusahaan yang mendukungnya secara pro 
aktif mencari mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasional dan 
kemudian mengembangkan program yang disepakati bersama. 
 Nadya (2011) memaparkan untuk mempermudah implementasi program 
CSR, pemilihan dampak dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
1. Ring 1 yaitu daerah yang menerima dampak paling besar. Daerah yang 




perusahaan. Misalnya, daerah yang jauh dari aktivitas produksi 
perusahaan, tetapi menjadi daerah perlintasan truk membawa bahan 
mentah. Tidak bisa dipugkiri bahwa aktivitas pengangkutan bahan 
mentah menimbulkan debu yang merugikan masyarakat. 
2. Ring 2 yaitu daerah yag menjadi tempat pembangunan infrastruktur 
pendukung perusahaan serta pipa air atau sarana lainnya. Adanya 
pembangunan infrastruktur ini menimbulkan dampak fisik maupun 
psikologi. 
3. Ring 3 yaitu wilayah yang menerima dampak paling kecil atau sama 
sekali tidak ada dampak negatif. 
 
2.1.8 Sustainability Reporting (SR) 
      Bentuk pengungkapan infomari keuangan terkait aktivitas CSR adalah 
pelaporan berkelanjutan atau sustainability report (SR). Pengertian sustainability 
report menurut Limoa (2010) adalah sebuah laporan tentang dampak dan kinerja 
ekonomi, sosial dan lingkungan serta produk perusahaan dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan. 
 Sustainability report  diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 
perusahaan. Manfaat sustainability report menurut Limoa (2010) adalah sebagai 
berikut. 
1) Perusahaan semakin menekankan pentingnya hubungan dengan pihak 
internal, bermula dari konsumen lalu investor kemudian menuju kelompok 
komunitas sebagai kunci bisnis mereka; 
2) Pelaporan sustainability report adalah sebuah kendaraan yang 




memiliki ciri tersendiri dan terpisah, seperti fungsi keuangan, pemasaran, 
penelitian dan pengembangan dalam sebuah cara yang lebih strategis; 
3) Proses pengembangan sustainability report membantu manajemen 
mengevaluasi secara potensial perkembangan sekitarnya yang 
membahayakan; 
4) Sustainability report membantu mempertajam kemampuan manajemen untuk 
menilai kontribusi perusahaan terhadap modal sumber daya alam, makhluk 
hidup, dan sosial; 
5) Sustainability report mungkin dapat mengurangi volatilitas (besarnya jarak 
fluktuasi nilai saham) dan ketidakpastian dalam harga saham. 
 Pengguna utama dari sustainability report adalah masyarakat atau 
komunitas, investor, bank, institusi pemerintah, manajemen dan karyawan. Inti 
dari penyusunan sustainability report adalah fokus pada proses mengidentifikasi 
Aspek Material. Aspek material adalah aspek yang mencerminan dampak 
ekonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan dari organisasi tersebut, atau 
dapat memengaruhi secara subtantif asesmen dan keputusan pemangku 
kepentingan. 
  
2.1.9 Global Reporting Initiative       
       Global Reposting Initiative (GRI) adalah jejaringan mandiri besar yang terdiri 
dari beragam pemangku kepentingan, dan diluncurkan pada tahun 1997 sebagai 
proyek bersama antara sebuah LSM Amerika, yaitu Coalition for Environmentally 
Responsible Economics (CESER) dan badan PBB The United Nations 
Environment Program (UNEP), kemudian pada tahun 2002 GRI menjadi lembaga 




 Global Reposting Initiative (GRI) meluncurkan standar pelaporan 
berkelanjutan terbaru yang disebut G4, dimana diluncurkan pada tanggal 22 Mei 
2013 di Amsterdam. GRI merupakan pedoman yang cukup komprehensif dalam 
menilai pelaporan informasi  perusahaan apakah telah menjalankan triple bottom 
line. 
 Pedoman Pelaporan Keberkelanjutan GRI secara berkala ditinjau untuk 
memberikan panduan yang terbaik dan termutakhir bagi pelaporan keberlanjutan 
yang efektif. Tujuan GRI G4 (perbaruan yang keempat) adalah untuk membantu 
pelapor menyusun laporan keberlanjutan atas hal-hal yang penting, berisikan 
informasi berharga tentang isu-isu organisasi yang paling kritikal terkait 
keberlanjutan, dan menjadikan pelaporan keberlanjutan yang seperti demikian 
sebagai praktik standar. GRI G4 juga menyediakan panduan mengenai 
bagaimana menyajikan pengungkapan keberlanjutan dalam format yang 
berbeda: baik laporan keberlanjutan mandiri, laporan terpadu, laporan tahunan, 
laporan yang membahas norma-norma internasional tertentu, atau pelaporan 
online. 
 GRI mengeluarkan seperangkat indikator dan aspeknya untuk menilai kinerja 
keberlanjutan, yang terdiri dari: 
1) Kategori Ekonomi 
Kategori ekonomi menggambarkan arus modal di antara pemangku 
kepentingan yang berbeda, dan dampak ekonomi utama dari organisasi di 
seluruh lapisan masyarakat. 
a. Aspek Kinerja Ekonomi 
EC1: Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan dengan 





EC2: Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan 
organisasi karena perubahan iklim. 
EC3: Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti. 
EC4: Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah. 
b. Aspek Keberadaan Pasar 
EC5: Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut gender 
dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi operasional 
yang signifikan. 
EC6: Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 
masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan. 
c. Aspek Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
EC7: Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa 
yang diberikan. 
EC8: Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk 
besarnya dampak. 
d. Aspek Praktik Pengadaan 
EC9: Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional 
yang signifikan. 
 
2) Kategori Lingkungan 
Kategori lingkungan meliputi dampak yang terkait dengan input (seperti 
energi dan air) dan output (seperti emisi, efluen dan limbah). Termasuk juga 
keanekaragaman hayati, transportasi, dan dampak yang berkaitan dengan 
produk dan jasa, serta kepatuhan dan biaya lingkungan. 
a. Aspek Bahan 




EN2: Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input 
daur ulang. 
b. Aspek Energi 
EN3: Konsumsi energi dalam organisasi. 
EN4: Konsumsi energi di luar organisasi. 
EN5: Intensitas energi. 
EN6: Pengurangan konsumsi energi. 
EN7: Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa. 
c. Aspek Air 
EN8: Total pengambilan air berdasarkan sumber. 
EN9: Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan 
air. 
EN10: Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan 
kembali. 
d. Aspek Hayati 
EN11: Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, 
atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung. 
EN12: Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 
keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung. 
EN13: Habitat yang dilindungi dan dipulihkan. 
EN14: Jumlah total spesies dalam IUCN Red List dan spesies dalam 
daftar spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang 





e. Aspek Emisi 
EN15: Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1). 
EN16: Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 2). 
EN17: Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 3). 
EN18: Intensitas Emisi gas rumah kaca (GRK). 
EN19: Pengurangan Emisi gas rumah kaca (GRK). 
EN20: Emisi bahan perusakan ozon (BPO). 
EN21: NOx, SOx, dan emisi udara signifikan lainnya. 
f. Aspek Efluen dan Limbah 
EN22: Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan. 
EN23: Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 
EN24: Jumlah dan voume total tumpahan signifikan. 
EN25: Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan 
konvensi basel2, lampiran I, II, III, dan IV yang diangkut, diimpor, diekspor, 
atau diolah, dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 
internasional. 
EN26: Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keaneragaman hayati 
dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkena dampak 
dari air buangan dan limpasan dari organisasi. 
g. Aspek Produk dan Jasa 
EN27: Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan produk dan 
jasa. 
EN28: Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklain 
menurut kategori. 




EN29: Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter 
karena ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 
lingkungan. 
i. Aspek Transportasi 
EN30: Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan 
barang lain serta bahan untuk operasional organisasi, dan pengangkutan 
tenaga kerja. 
j. Aspek Lain-lain 
EN31: Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis. 
k. Aspek Asesmen Pemasok atas Lingkungan 
EN32: Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
lingkungan. 
EN33: Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
l. Aspek Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 
EN34: Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 
 
3) Kategori Sosial 
Sub-Kategori Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 
a. Aspek Kepegawaian 
LA1: Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover 




LA2: Tunjangan yang diberikan bagi karyawan pernawaktu yang tidak 
diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi 
operasi yang signifikan. 
LA3: Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setalah cuti melahirkan, 
menurut gender. 
b. Aspek Hubungan Industrial 
LA4: Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan 
operasional, termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian 
bersama. 
c. Aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
LA5: Persentase total tenaga kerja yang diwakili daam komite bersama 
formal manajemen-pekerja yang membantu mengawasi dan memberikan 
saran program kesehatan dan keselamatan kerja. 
LA6: Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan 
kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut daerah 
dan gender. 
LA7: Pekerjaan yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena penyakit 
yang terkait dengan pekerjaan mereka. 
LA8: Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian 
formal dengan serikat pekerja. 
d. Aspek Pelatihan dan Pendidikan 
LA9: Jam pelatihan rata-rata per tahun karyawan menurut gender, dan 
menurut kategori karyawan. 
LA10: Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran seumur 
hidup yang mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan membantu 




LA11: persentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan 
pengembangan karier secara reguler, menurut gender dan kategori 
karyawan. 
e. Aspek Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 
LA12: Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori 
karyawan menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok 
minoritas, dan indikator keberagaman lainnya. 
f. Aspek Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki 
LA13: Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki 
menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang 
signifikan. 
g. Aspek Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 
LA14: Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan. 
LA15: Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 
praktik ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
h. Aspek Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 
LA16: Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 
Sub-Kateori Hak Asasi Manusia 
a. Aspek Investasi 
HR1: Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang 
signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau 




HR2: Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur 
hak asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan 
dengan operasi, termasuk persentase karyawan yang dilatih. 
b. Aspek Non-diskriminasi 
HR3: Jumlah total insiden diskriminasi dan tidakan perbaikan yang 
diambil. 
c. Aspek Kebebasan Berserikat dan perjanjian Kerja Bersama 
HR4: Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau 
berisiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan berserikat 
dan perjanjian kerja bersama, dan tindakan yang diambil untuk 
mendukung hak-hak tersebut. 
d. Aspek Pekerja Anak 
HR5: Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 
eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi 
dalam penghapusan pekerja anak yang efektif. 
e. Aspek Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 
HR6: Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 
pekerjaan paksa atau wajib dan tindakan untuk berkontribusi dalam 
penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja. 
f. Aspek Praktik Pengamanan 
HR7: Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau 
prosedur hak asasi manusia di organisasi yang relevan dengan operasi. 
g. Aspek Hak Adat 
HR8: Jumlah totoal insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 





h. Aspek Asesmen 
HR9: Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan reviu 
atau asesmen dampak hak asasi manusia. 
i. Aspek Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 
HR10: Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak 
asasi manusia. 
HR11: Dapak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak 
asasi manusia dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
j. Aspek Mekanisme Pengaduan Hak Asasi Manusia 
HR12: Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia 
yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan formal. 
Sub-Kategori Masyarakat 
a. Aspek Masyarakat 
SO1: Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen 
dampak, dan program pengembangan yang diterapkan. 
SO2: Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat lokal. 
b. Aspek Anti-korupsi 
SO3: Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko 
terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi. 
SO4: Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti-
korupsi. 






c. Aspek Kebijakan Publik 
SO6: Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 
penerima/penerima manfaat. 
d. Aspek Anti Persaingan 
SO7: Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-trust, serta 
praktik monopili dan hasilnya. 
e. Aspek Kepatuhan 
SO8: Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-
moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan. 
f. Aspek Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 
SO9: Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteris dampak 
terhadap masyarakat. 
SO10: Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 
masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
g. Aspek Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 
SO11: Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
resmi. 
Sub-Kategori Tanggung Jawab atas Produk 
a. Aspek Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 
PR1: Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang 
dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk 
peningkatan. 
PR2: Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 




b. Aspek Pelabelan Produk dan Jasa 
PR3: Jenis hasil produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur 
organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta 
persentase kategori produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti 
persyaratan informasi sejenis. 
PR4: Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
menurut janis hasil. 
PR5: Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan. 
c. Aspek Komunikasi Pemasaran 
PR6: Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan. 
PR7: Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan 
sponsor, menurut jenis hasil. 
PR8: Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran 
privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan. 
d. Aspek Kematuhan 
PR9: Nilai moneter denda yang signidikan atas ketidakpatuhan terhadap 
undang-undang dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan 
produk dan jasa. 
 
2.1.10 Perlakuan Akuntansi 
      Perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial akan berakibat buruk 
bagi lingkungan. Akuntansi selaku bagian integral dalam dunia bisnis dapat 
menjadi alat untuk mencegah penggunaan sumber daya alam yang tidak 




dilakukan oleh perusahaan atas sumber daya. Akuntansi sebagai proses 
penghasil informasi keuangan harus mampu mengukur upaya perusahaan yang 
terkait dengan tanggung jawab sosialnya, melalui akuntansi sosial dan CSR 
(Priantinah, 2005). 
 Lako (2011:119) menjelaskan bahwa akuntansi CSR (CSR accounting) 
merupakan perluasan dari akuntansi sosial (social accounting) dan akuntansi 
lingkungan (environmental accounting). Gray et al. dalam Lako (2011:119) 
mendefinisikan akuntansi sosial sebagai proses pengkomunikasian dampak-
dampak sosial dan lingkungan dari tindakan-tindakan ekonomi perusahaan untuk 
kelompok-kelompok kepentingan tertentu dalam masyarakat.  
 Akuntansi CSR merupakan hal baru dalam bidang akuntansi yang 
berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Dunia bisnis dituntut untuk tidak 
hanya peduli terhadap target laba yang tinggi, melainkan harus pula peduli dan 
responsif terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar yang kian serius dan 
kompleks. Menurut Lako (2013:120) esensi akuntansi CSR adalah suatu proses 
pengukuran, pencatatan, pelaporan dan pengungkapan informasi terkait 
dampak-dampak sosial dan lingkungan dari tindakan-tindakan ekonomi 
perusahaan bagi kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat atau yang 
menjadi stakeholder perusahaan.  
 Pengertian akuntansi pertanggung jawaban sosial menurut Mathews 
(1993:64) adalah pengungkapan secara sukarela, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif yang dibuat oleh organisasi untuk menginformasikan atau 
mempengaruhi berbagai khalayak. Lako (2011:210) juga menjelaskan bahwa 
kesadaran korporasi publik terhadap CSR juga kian meningkat pesat. Hal ini 
tercermin dari peningkatan jumlah perusahaan dan luas pengungkapan informasi 




 Ada dua dimensi utama dalam akuntansi CSR. Pertama, melaporkan dan 
mengungkapkan cost dan benefits dari aktivitas ekonomi perusahaan yang 
secara langsung berdampak pada profitabilitas bottom-line (laba). Cost dan 
benefits tersebut bisa dihitung dan dikuantifisir secara akuntansi. Kedua, 
melaporkan cost dan benefits dari aktivitas ekonomi perusahaan yang 
berdampak langsung pada individu, masyarakat dan lingkungan. Benefits  sulit 
dikuantifisir sehingga pelaporannya harus dilakukan secara kualitatif (Lako, 
2011:121). 
 Lako (2011:150) menjelaskan bahwa sebelum adanya Undang-undang 
Perseroan Terbatas (UUPT) tahun 2007, perusahaan yang telah menerapkan 
program CSR dan mengeluarkan biaya yang besar, dimana hampir semua 
pengeluaran CSR diperlakukan sebagai beban periodik yang menurunkan laba 
dan dividen untuk pemegang saham. Sesungguhnya perlakuan tersebut ada 
kekeliruan yang diakibatkan oleh minimnya pemahaman akuntan perusahaan 
terhadap kategori biaya CSR dan perlakuan akuntansinya. Menurut Lako 
(2011:147), biaya CSR dapat diklasifikasikan berdasarkan manfaatnya, yaitu: 
1. Biaya yang terkait secara langsung dengan manfaat ekonomi periodik yang 
dapat diperoleh perusahaan, misalnya biaya untuk daur ulang produk 
sampah dan limbah padat, biaya clean-up aktivitas operasi, dan investasi 
teknologi ramah lingkungan. 
2. Biaya yang terkait secara tidak langsung dengan manfaat ekonomi periodik 
yang bisa diraup perusahaan, misalnya biaya administrasi yang terjadi terus 
menerus seperti biaya promosi dan pelaporan kinerja CSR, biaya untuk 
aktivitas audit, penilaian dan kepatuhan lingkungan, dan biaya 




3. Biaya yang menjadi beban periodik yang tidak dan bisa memberi manfaat 
ekonomis di masa datang, misalnya biaya untuk riset desain ulang produk 
dan proses untuk mencegah kerusakan lingkungan, konservasi sumber daya 
alam yang dapat dan tidak dapat diperbarui, donasi untuk program-program 
CSR, serta biaya untuk program-program daur ulang limbah dan sampah. 
 Lako (2011:172) menjelaskan bahwa perlakuan akuntansi serta pelaporan 
atas aktivitas CSR terdiri dari 2, yaitu: 
1. Untuk pengorbanan sumber-sumber ekonomi untuk CSR yang memiliki 
manfaat ekonomik dan non-ekonomik pada periode-periode selanjutnya, 
perlakuan akuntansinya adalah sebagai pengeluaran investasi dan 
diamortisasi ke periode-periode selanjutnya. Pengorbanan yang dilakukan 
harus dilaporkan dalam neraca sebagai investasi CSR. Sebagai contoh, 
investasi pada proyek kemitraan pengembangan usaha kecil dan menengah 
(UKM) dengan masyarakat sekitar, penghijauan dan rehabilitasi lingkungan, 
pemberian beasiswa pendidikan kepada masyarakat. 
2. Untuk pengorbanan sumber-sumber ekonomi untuk CSR yang tidak memiliki 
manfaat ekonomi pada periode-periode berikutnya, perlakuan akuntansinya 
adalah sebagai pengeluaran beban (expense) periodik. Pelaporannya 
langsung ke dalam laporan laba-rugi pada kelompok biaya operasional dan 
non-operasional. Sebagai contoh, biaya untuk THR dan mudik gratis lebaran 
pada karyawan, biaya untuk pemeliharaan lingkungan, sumbangan kepada 
masyarakat, yayasan atau panti asuhan. 
 Pengorbanan untuk biaya CSR merupakan pengeluaran investasi karena 
dari pengorbanan tersebut perusahaan akan mendapatkan sejumlah manfaat 
sosial dan keuntungan di waktu mendatang. Manfaat sosial dan ekonomi yang 




sebagai a good corporate citizen sehingga reputasi atau goodwill perusahaan 
akan meningkat. Oleh sebab itu perlakuan akuntansi yang layak terhadap 
pengorbanan ekonomi untuk biaya CSR adalah sebagai beban periodik dengan 
nama akun: biaya tanggung jawab sosial dan lingkungan (social & environmental 
responsibility costs) yang disajikan dalam item biaya operasional, khususnya 
pada biaya umum operasional (Lako, 2011:129). 
 Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan perusahaan 
untuk memberikan informasi kepada para stakeholder yang berisikan tentang  
posisi keuangan dan perkembangan perusahaan. Menurut PSAK no 7 (revisi 
2009) dijelaskan bahwa pengertian laporan keuangan adalah suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas, selain itu 
laporan keuangan juga merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen 
atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. SFAC No. 1 
menyatakan bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan 
informasi yang berguna dalam proses pengambilan keputusan bisnis dan 
ekonomi.  
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf ke 12 
(revisi 2009) berbunyi:  
“Suatu entitas dapat pula menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup 
dan laporan nilai tambah yang terpisah dari laporan keuangan utama, 
khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan 
penting dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok 
pengguna laporan yang memegang peranan penting.”  
 
 Berdasarkan PSAK No. 1 paragraf ke 12 (revisi 2009) tersebut, maka 
perusahaan diharapkan untuk dapat mengungkapkan segala informasi yang 
berkaitan dengan tindakan sosial dan lingkungan yang dilakukan perusahaan 
dalam bentuk laporan lain selain laporan keuangan. Hal ini juga didukung 




 Undang-undang nomor 40 tahun 2007 pasal 74 mengisyaratkan bahwa pada 
awalnya CSR itu bersifat sukarela yang menjadi sebuah tanggung jawab yang 
diwajibkan oleh pemerintah. Salah satu bentuk program CSR yang diterapkan 
oleh BUMN adalah Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 
 Adanya regulasi yang mengharuskan perusahaan untuk melaksanakan 
program tanggung jawab sosial oleh BUMN sehingga diterbitkannya Peraturan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor Per-05/MBU/2007 tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan 
Program Bina Lingkungan dalam Pasal 31 dijelaskan bahwa penerapan 
pedoman akuntansi dalam Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan 
bertujuan untuk terciptanya informasi keuangan yang accountable (wajar dan 
dapat diandalkan) dan auditable. Komponen laporan keuangan Program 
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, 
Laporan Aktivitas Dan Laporan Arus Kas, Serta Catatan Atas Laporan 
Keuangan. Selanjutnya dijelaskan bahwa Laporan Arus Kas disusun dengan 
menggunakan metode langsung (direct method). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
NO Penulis Judul Metode Kesimpulan 
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 Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian yang dilakukan di PT 
Semen Tonasa dimana Herlina pernah melakukan penelitian di perusahaan 
tersebut. Namun terdapat perbedaan dalam penelitian, dimana penelitian yang 
dilakukan Herlina hanya berfokus pada sustainability report yang berpedoman 
pada GRI dan menjelaskan tentang penilaian kinerja lingkungan untuk PROPER 
pada PT Semen Tonasa. Selain Herlina, Reni Limoa juga melakukan penelitian 
tentang pelaporan aktivitas CSR dalam sustainability report dan melihat 
implementasi CSR dari aspek lingkungan dalam PROPER, dimana penelitian 
dilakukan di perusahaan yang berbeda yaitu di PT  Sermani Steel. 
 Penelitian yang peneliti lakukan sebenarnya lebih mengacu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Aditya Priyanto Putra yang meneliti bagaimana 
perlakukan akuntansi dan pelaporan pertanggung jawaban sosial yang dilakukan  
PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. Perbedaan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah dalam penelitian ini peneliti mengacu pada GRI G4 dan juga 
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3.1 Rancangan Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa analisis penerapan 
prosedur akuntansi atas pelaporan dan pengungkapan program CSR yang 
dilakukan PT Semen Tonasa. Menurut Sugiyono (2012:13) metode penelitian 
kualitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada konsisi obyek yang alamiah, 
peneliti sebagai instrumen kunci dengan teknik pengumpulan data dilakukan 
secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. Peneliti memilih 
penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini tidak menggunakan angka-angka 
sebagai variabel penelitian. 
  
3.2 Kehadiran Peneliti 
        Peneliti dalam melakukan penelitian ini berperan sebagai pengumpul data 
yang kemudian data tersebut dianalisis. Selama penelitian berlangsung, peneliti 
berperan dalam rangka menghimpun data dan menemui secara langsung pihak-
pihak yang bisa memberikan informasi atau data. Selain itu penelitan yang 
dilakukan diketahui oleh subjek peneliti yaitu PT Semen Tonasa. 
 
3.3 Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di PT. Semen Tonasa yang menempati lahan 
seluas 715 hektar di desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, 




penelitian karena merupakan produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia dan telah menerapkan program CSR sejak tahun 1992. Oleh karena 
itu PT Semen Tonasa dianggap layak untuk dijadikan objek penelitian. 
 
3.4 Sumber Data 
       Data yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber yaitu melakukan wawancara secara mendalam. Sedangkan data 
sekunder didapatkan melalui studi pustaka yang relevan dengan tujuan 
penelitian dan laporan tahunan untuk tahun 2014 yang dibuat oleh perusahaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
       Dalam mengumpulkan data, peneliti menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Kegiatan dalam pengumpulan 
data adalah sebagai berikut. 
1. Studi kepustakaan 
       Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mendapatkan literatur yang 
relevan dengan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan landasan teori 
sebagai pedoman pelaksanaan penetian. 
2. Penelitian Lapangan  
       Penelitian lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan di lokasi secara langsung maupun di tempat lain yang ada kaitannya 
dengan pokok pembahasan (Limoa, 2010). Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara kepada beberapa unit diantaranya: 
1) Bagian CSR & Umum, 




3) Pelayanan SDM 
4) Perencanaan dan Analisa Pasar 
5) Diklat dan Pembelajaran 
6) Jaminan Mutu dan Lingkungan 
       Esterberg dalam Sugiyono (2012:316) mendefiniskan wawancara sebagai 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
akan berlangsung baik kalau telah tercipta rapport antara peneliti dengan yang 
diwawancarai (Sugiyono, 2012:324). 
      Stainback dalam Sugiyono (2012:316) mengemukakan bahwa dengan 
wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 
dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
        Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur 
dalam mengumpulkan data, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas 
dibandingkan wawancara terstruktur. Peneliti perlu mendengar secara teliti  dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
 
3.6 Analisis Data 
       Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif yang artinya 
mendeskripsikan temuan dari data-data yang diperoleh dan akan dianalisis 
tentang penerapan akuntansi terhadap Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
serta laporan aktivitas CSR yang dilakukan oleh PT Semen Tonasa. Kemudian 
hasil penelitian dibandingkan dengan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas, PSAK No. 1 (revisi 2009) tentang Penyajian 




Kemitraan dan Bina Lingkungan, serta pelaporan keberlanjutan (sustainability 
report), GRI G4-Reporting Guidelines. 
 
3.7 Pengecekan Validitas Temuan 
       Peneliti menggunakan  metode triangulasi sumber dan menggunakan bahan 
reverensi dalam pengecekan validitas atas data yang ditemukan. Menurut 
Sugiyono (2012:370) metode triangulasi sumber merupakan salah satu cara 
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 
melalui beberapa sumber. Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis oleh 
peneliti untuk ditarik kesimpulan. Menggunakan bahan referensi maksudnya 
adalah peneliti menyiapkan bukti yang ditemukan dengan cara merekam pada 
saat melakukan wawancara dengan informan. 
 
3.8 Tahap-tahap Penelitian 
       Dalam tahap-tahap penelitian ini, peneliti awalnya mengumpulkan data 
obyek penelitian mengenai perlakuan akuntansi dan pelaporan aktivitas CSR 
yang ada pada PT Semen Tonasa, kemudian peneliti akan melakukan 
wawancara langsung demi keabsahan data yang telah peneliti kumpulkan. 
Setelah itu data yang telah diperoleh akan diolah, selanjutnya data yang telah 
diolah akan dianalisis agar dapat memberikan alternatif pemecahan 
permasalahan bagi perusahaan dan pada akhirnya akan ditarik kesimpulan dari 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
       Mendengar kata Tonasa, sebagian besar dari masyarakat di wilayah 
Sulawesi Selatan telah mengetahui bahwa yang dimaksud adalah semen. Nama 
Tonasa sudah cukup lama muncul dalam skala nasional. Karena sejak Indonesia 
merdeka di kampung inilah pabrik semen kedua di negeri kita dibangun. Tetapi 
jika dihitung sejak sebelum Indonesia merdeka, PT Semen Tonasa merupakan 
pabrik ketiga. Menurut sejarahnya, pabrik pertama di bangun di masa penjajahan 
Belanda yaitu di Padang, Sumatera Barat pada tahun 1909 dalam nama NV 
Nederland Indonesia Portland Cement My (NV NIC-PC) dengan kapasitas 
terpasang waktu itu adalah 50.000 ton per tahun. Pendirian pabrik tersebut untuk 
kebutuhan pemerintah Belanda yang sebelumnya hanya diimpor dari luar negeri. 
 Setelah indonesia merdeka, Pemerintah Indonesia bekerja sama dengan 
Amerika Serikat mendirikan pabrik Semen Gresik pada tahun 1957 dengan nama 
NV Pabrik Semen Gresik dengan kapasitas yang terpasang waktu itu adalah 
250.000 ton per tahun. Pada tahun 1962, Indonesia bekerjasama dengan 
Chekoslowakia mendirikan pabrik Semen Tonasa dengan kapasitas produksi 
pada waktu itu adalah 120.000 ton per tahun. Pada tanggal 2 November pabrik 
ini mulai memproduksi semen dan sekaligus peresmian pengoperasiannya. 
 Mengapa PT Semen Tonasa berlokasi di Tonasa ? didasari alasan kapasitas 
produksi kedua pabrik PT Semen Padang dan PT Semen Gresik belum cukup 
untuk memenuhi kebutuhan semen untuk pembangunan di Indonesia, maka 




ketetapan MPRS No.II/MPRS/1960 pada tanggal 5 Desember 1960 menetapkan 
pendirian pabrik semen di Sulawesi Selatan dengan rencana kapasitas produksi 
adalah 120.000 ton per tahun. Setelah tim dibentuk melakukan survei di 
beberapa daerah menetapkan bahwa di kampung Tonasa, kecamatan Balocci, 
kabupaten Pangkep yang jaraknya sekitar 55 Km dari kota Makassar merupakan 
tempat yang sangat tepat untuk mendirikan pabrik semen baik ditinjau dari segi 
teknis maupun ekonomisnya. 
 Pada tahun 1962 pembangunan pabrik Semen Tonasa mulai dibangun. 
Penyelesaian pabrik Semen Tonasa ditargetkan selesai pada tahun 1964. Hanya 
saja pada tahun 1968 pabrik Semen Tonasa baru dapat diselesaikan karena 
pemerintah pada waktu itu mengalami kesulitan biaya. 
 Status PT Semen Tonasa sejak pembangunan sampai tahun 1971 masih 
berstatus proyek. Setelah Presiden mengeluarkan Peraturan Presiden No. 54 
pada tahun 1971, maka statusnya berubah menjadi perusahaan umum. 
Peraturan Pemerintah terealisasi pada tahun 1972, sekaligus dengan pergantian 
semua pimpinan perusahaan. Sejak berstatus Perum, PT Semen Tonasa 
memulai babak baru sehingga langkah konsolisasi, rehabilitasi dan perluasan 
pabrikpun dimulai. Pada tahun 1984, pabrik Semen Tonasa Unit I dihentikan 
pengoperasiannya karena dianggap tidak ekonomis lagi. 
 Dalam rangka memenuhi kebutuhan semen yang semakin meningkat serta 
pengembangan kehidupan bangsa yang semakin maju, berdasarkan persetujuan 
Bappenas No.032/XC-LC/B.V/76 dan No.2854/D.I/IX/76 tepatnya pada tanggal 2 
September 1976, pemerintah Indonesia bersama pemerintah Kanada 
membangun pabrik Semen Tonasa Unit II yang berlokasi di desa Biringere 
sekitar  23 Km dari pabrik Semen Tonasa Unit I dengan kapasitas terpasang 




590.000 ton per tahun. Pabrik Semen Tonasa Unit II mulai berproduksi pada 
tahun 1980.  
 Berdasarkan persetuan Bappenas No.32 XC-LC/B.V/1981 dan 
No.2177/WK/10/1981 tepatnya pada tanggal 30 Oktober 1981, pemerintah 
Indonesia bersama pemerintah Jerman Barat melakukan perluasan dengan 
membangun pabrik Semen Tonasa Unit III yang berada dilokasi yang sama 
dengan pabrik Semen Tonas Unit II dengan kapasitas 590.000 ton per tahun. 
Pada akhir tahun 1984 pabrik Semen Tonasa Unit III selesai dibangun dan 
diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 3 April 1985. 
 Selanjutnya PT Semen Tonasa terus melakukan perluasan pabrik untuk 
menjawab kebutuhan semen yang semakin meningkat dan berdasarkan syarat 
Meteri Muda Perindustrian No.182/MPP-IX/1990 pada tanggal 29 November 
1990, dilakukan perluasan dengan membangn pabrik Semen Tonasa Unit IV 
dengan kapasitas 2.300.000 ton per tahun, yang berlokasi di dekat pabrik Semen 
Tonasa Unit II dan Unit III. 
 Selama empat dekade PT Semen Tonasa memberikan kontribusinya untuk 
melaksanakan pembangunan guna memenuhi kebutuhan bangsa akan 
kehidupan yang lebih berarti. Komitmen ini akan terus dilanjutkan untuk 
menghasilkan kehidupan yang lebih baik bagi nusa dan bangsa di masa yang 
akan datang. Menjawab tantangan tersebut, melalui RUBSLB No.24 tanggal 10 
Desember 2007, pemegang saham memutuskan untuk menambah kapasitas 
produksinya guna menghadapi pasar kompetitif dalam negeri. Upaya tersebut 
dilakukan dengan membangun pabrik Semen Tonasa Unit IV dengan kapasitas 
2.500.000 ton per tahun. Dengan dibangunnya pabrik Semen Tonasa Unit IV, 
maka total kapasitas produksi terpasang bertambah menjadi kurang lebih 




 Pada tanggal 15 September 1995, PT Semen Tonasa dikonsolidari oleh PT 
Semen Gresik. Sejak tahun 2012, PT Semen Tonasa dan tiga perusahaan 
semen lainnya (PT Semen Gresik, PT Semen Padang, Thang Long Cement) 
resmi bergabung membentuk sebuah holding company yang bernama PT Semen 
Indonesia. Semenjak itu kepemilikan sebesar 99,9998% saham PT Semen 
Tonasa dimiliki oleh PT Semen Indonesia, bukan dimiliki oleh pemerintah. Jadi 
secara tidak langsung PT Semen Tonasa bukan lagi Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN). Yang menjadi BUMN adalah PT Semen Indonesia sebab kepemilikan 
saham sebesar 51,01% dimiliki oleh pemerintah. 
 Wilayah pasar PT Semen Tonasa meliputi kawasan Indonesia Timur seperti 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, 
Gorontao, Maluku, Irian Jaya, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Nusa 
Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Bali, juga di ke wilayah lainnya 
seperti DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah. PT Semen Tonasa juga 
mengekspor ke sejumlah negara seperti Kamboja, Filipina, Vietnam, Afrika, 
Bangladesh, Madagaskar, Malaysia, Singapore dan Timur Leste. 
  
4.1.2 Visi, Misi, serta Tata Nilai dan Budaya PT Semen Tonasa 
Visi 
       Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan tingkat efisiensi 
tinggi. 
Misi 
1. Meningkatkan perusahaan sesuai keinginan stakeholder; 
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 




3. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan; 
4. Membangun lingkunan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 
karyawan untuk bekerja secara professional. 
Tata Nilai dan Budaya 
1. Ciptakan visi yang jelas dan sinergis untuk bersaing; 
2. Hidupkan semangat belajar secara terus menerus; 
3. Amalkan dengan akuntabilitas tinggi; 
4. Mantapkan usaha untuk penuji harapan pelanggan; 
5. Praktekkan etika bisnis dengan integritas yang tinggi; 
6. Senantiasa tingkatkan kerjasama tim. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas pada PT Semen Tonasa 
Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang penting agar 
perusahaan dapat berjalan baik. Suatu perusahaan akan berhasil mencapai 
prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat suatu sistem kerjasama 
yang baik, dimana fungsi-fungsi dalam organisasi mempunyai tugas, wewenang 
dan tanggung jawab yang telah dinyatakan dan diuraikan secara jelas. Struktur 
organisasi PT Semen Tonasa mengikuti model atau prinsip organisasi dimana 
fungsi-fungsi di dalamnya telah dinyatakan dan diuraikan dengan menekankan 
pada pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. 
Didalam struktur organisasi PT Semen Tonasa tersebut terdiri atas beberapa 











Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan, PT Semen Tonasa diurus dan 
dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari satu Direktur Utama dan empat Direktur. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi diawasi langsung oleh Dewan Komisaris. 
Dewan Komisari dan Direksi diangkat berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), yang masing-masing untuk jangka waktu tiga tahun bagi Dewan 
Komisaris dan lima tahun bagi Direksi. Tugas dan wewenang Dewan Komisaris 
dan Direksi diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan. 
Manajemen PT Semen Tonasa menyusun unit organisasinya sebagai berikut: 
1. Dewan Direksi 
Dewan Direksi memiliki tanggung jawab kepada Dewan Komisaris sebagai wakil 
pemegang saham. Agar tugas Dewan Direksi lebih efisien dan efektif dalam 
melaksanakan tugasnya maka dilakukan pembagian tugas diantara Direktur, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Direktur Utama 
Tugas Direktur Utama adalah sebagai berikut: 
a. Merencanakan, mengembangkan dan menetapkan kebijakan 
umum Perseroan berdasarkan prinsip kehematan, efektif dan 
efisiensi, sesuai dengan visi, misi dan tujuan Perseroan; 
b. Mengarahakan, mengembangkan dan menetapkan strategi 
pengelolaan Perseroan secara menyeluruh; 
c. Mengendalikan sepervisi dan koordinasi kegiatan dan 
pelaksanaan tugas seluruh Direktur; 
d. Menyiapkan Rencana Jangka Panjang Perseroan dan 
menyampaikan Rencana Jangka Panjang Perseroan yang telah 
ditandatangani bersama dengan Dewan Komisaris kepada RUPS 




e. Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan yang telah 
ditandatangani bersama dengan Dewan Komisaris kepada RUPS 
untuk mendapatkan pengesahan; 
f. Menyelesaikan Laporan Tahunan paling lambat lima bulan setelah 
tutup buku dan munyampaikan Laporan Tahunan yang telah 
ditandatangani kepada RUPS untuk mendapatkan pengesahan; 
g. Menyiapkan kebijakan umum Sistem Pengendalian Internal; 
h. Wajib memperhatikan dan segera mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan atas segala sesuatu yang dikemukakan dalam 
setiap laporan hasil pemeriksanaan yang dibuat oleh Departemen 
Audit Interna; 
i. Memimpin kegiatan yang bersifat strategis dalam pengembangan 
Perseroan. 
2) Direktur Produksi 
Tugas Direktur Produksi adalah sebagai berikut: 
a. Merencanakan, mengarahkan dan mengontrol produksi bahan 
baku, terak, semen, listrik serta teknik dan utilitas; 
b. Memastikan ketersediaan sumber daya dan produksi semen agar 
Perseroan mampu menjalankan bisnis semen dengan sempurna 
sesuai dengan tuntutan pasar; 
c. Membina kerjasama dan team work Direksi; 
d. Mengimplementasikan sistem manajemen produksi secara 
menyeluruh dan proses perubahannya untuk mengontrol dan 
menyatukan semua departemen di bawahnya untuk 
memaksimalkan kualitas produksi dengan biaya seefisien mungkin 




e. Menjaga efektivitas kebijakan, prosedur dan pengawasan serta 
arahan produksi bahan baku, terak, semen dan pasokan listrik 
Perseroan agar memastikan jalannya bisnis secara efektif dan 
berkesinambungan; 
f. Menyajikan informasi produksi secara bulanan, triwulanan dan 
tahunan secara tepat waktu sesuai dengan anggaran yang telah 
ditetapkan; 
g. Menjaga mesin produksi tetap berjalan dengan baik; 
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau 
Dewan Komisaris (berdasarkan wewenang yang dilimpakan oleh 
RUPS) dan diatur dalam peraturan Perseroan. 
3) Direktur Pemasaran 
Tugas Direktur Pemasaran adalah sebagai berikut: 
a. Mengambangkan dan memberi rekomendasi serta 
mengimplementasikan Rencana Bisnis Pemasaran. Menciptakan 
kesempatan dan memberi arahan kegiatan agar dapat menjaga 
posisi Perseroan di industri persemenan di Indonesia; 
b. Secara aktif berpartisipasi dalam Dewan Direksi untuk 
mengembangkan strategic direction untuk memastikan 
dipeliharanya GCG yang baik; 
c. Menjaga pangsa pasar Perseroan; 
d. Memastikan meningkatnya return on investments yang superior; 
e. Melakukan benchmark dalam industri persemenan; 




g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau 
Dewan Komisaris (berdasarkan wewenang yang dilimpahkan oleh 
RUPS) dan diatur dalam peraturan Perseroan. 
4) Direktur Keuangan 
Tugas Direktur Keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Merencanakan, mengarahkan dan mengontrol keuangan dan 
sistem informasi di Perseroan dan memberikan informasi yang 
relevan dan tepat waktu kepada Manajemen dan Pemegang 
Saham serta komunitas finansial; 
b. Meningkatkan dan memberi kontribusi guna mencapai tujuan dan 
target yang ditetapkan Pemegang Saham; 
c. Menyajikan informasi keuangan bulanan, triwulanan, tahunan 
secara akurat dan tepat waktu termasuk estimasi budget terakhir, 
12 bulan rolling forecast, anggaran dan lima tahun forecast; 
d. Mengelola risiko bunga pinjaman dan risiko nilai tukar uang; 
e. Merekomendasikan dan memformulasikan kebijakan pajak 
Perseroan dan mengelola hubungan dengan Semen Indonesia; 
f. Mengelola dana pensiun; 
g. Mengasuransikan semua aset perseroan yang layak 
diasuransikan; 
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau 
Dewan Komisaris (berdasarkan wewenang yang dilimpahkan oleh 







5) Direktur Litbang dan Operasi 
Tugas Direktur dan Opersi adalah sebagai berikut: 
a. Merancang bangun dan merekayasa serta mengarahkan 
pekerjaan konstruksi serta mengarahkan pengendalian kualitas 
bahan baku, bahan dalam proses dan produk jadi agar 
kelangsungan bisnis Perseroan terjamin dengan baik; 
b. Mengarahkan perencanaan, mengkoordinasikan dan 
mengandalikan pengadaan barang danjas sesuai dengan GCG 
agar Perseroan memperoleh kualitas vendor yang tinggi dan 
seefisien mungkin sesuai dengan kebutuhan; 
c. Menetakan kebiajakan-kebijakan, prosedur dan kontrol yang 
efektif dalam mengarahkan fungsi pengadaan dan pengelolaan 
persedian agar dapat memastikan Perseroan memperoleh 
pengakuan telah melaksanakan praktik-praktik GCG sesuai 
persyaratan; 
d. Menyajikan informasi keuangan bulanan, triwulanan, tahunan 
secara akurat dan tepat waktu termasuk estimasi budget terakhir, 
12 bulan rolling forecast, anggaran dan lima tahun forecast; 
e. Mengelola dan mengembangkan Total Quality Control; 
f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau 
Dewan Komisaris (berdasarkan wewenang yang dilimpahkan oleh 








2. Kepala Departemen/Bidang 
Dalam struktur organisasi PT Semen Tonasa, terdapat 12 departemen. Tugas 
dari departemen tersebut adalah: 
1) Departemen Produksi Bahan Baku 
Departemen ini bertanggungjawab atas ketersediaan bahan baku di gudang dan 
mengelolah bahan baku sesuai dengan kebutuhan. 
2) Departemen Produksi Terak I 
Departemen ini bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi 
pengoperasian pabrik unit II dan unit III sesuai RKAP secara efektif, efisien, 
ekonomis, aman terhadap personil dan peralatan serta ikut menjaga kelestarian 
lingkungan hidup. 
3) Departemen Produksi Terak II 
Departemen ini bertugas merencanakan, mengkoordinis dan mengawasi 
pengoperasian aset perusahaan dalam memproduksi semen, termasuk 
pengangkutan dan pemuatan semen ke atas kapal di pelabuhan Biringkassi dan 
Makassar dengan biaya serendah mungkin dan aman terhadap personil, 
peralatan serta kelestarian lingkungan hidup. 
4) Departemen Produksi Semen 
5) Departemen Perencanaan Teknik 
Departemen ini bertugas merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi 
pelaksanaan pembuatan, pabrikasi perhitungan teknis dan finansial untuk 
modifikasi dan renovasi peralatan serta pembuatan bangunan, sarana dan 
prasarana di lingkungan pabrik, perumahan, pelabuhan Biringkassi dan terminal-
terminal pengantongan semen secara efektif dan efisien. 




Departemen ini bertugas merencanakan, mengkoordinis dan mengawasi serta 
mengevaluasi pengoperasian aset perusahaan meliputi mesin, pembangkit 
tenaga listrik, alat-alat berat/kecil dan alat-alat tambang, mesin-mesin dan 
peralatan unti pemecah batu kapur, tanah lliat dan pasir silika, sehigga 
kondisinya tetap terpelihara untu menunjang kelancaran proses produksi. 
7) Departemen Distribusi dan Transportasi 
Departemen ini bertugas mengelola, mengarahkan, mengkoordinasi dan 
mengendalikan seluruh perencanaan dan implementasi kebijakan dan strategis 
distribusi dan transportasi semen dan operasi pelabuhan serta operasional 
gudang penyangga/silo di seluruh Indonesia, serta untuk memastikan 
ketersediaan pasokan semen di pasar dalam memebuhi kebutuhan konsumen. 
8) Departemen Penjualan 
Departemen ini bertugan merencanakan dan menganalisis pasar untuk 
kelancaran pemasaran dan distribusi semen. Disamping itu, departemen ini juga 
bertanggungjawab terhadap pengantongan di banjarmasin, Samarinda, Bitung, 
Celukan Bawang dan Ambon. 
9) Departemen Penbangsar 
Departemen ini bertugas menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan di 
bidag perencanaan dan pengembangan pasar seperti menyusun rencana dan 
program kerja direktorat perencanaan dan pengembangan pasar, menghimpin 
dan menelaah berbagai peraturan yang berhubungan dengan kegiatan 
perencanaan dan pengembangan serta menyusun rancangan aturan-aturan atau 
ketentuan implementasi dalam bidag perencanaan dan pengembangan pasar. 
10) Departemen Akuntansi 
Departemen ini bertugas memimpin dan mengkoordinir pengelolaan tugas-tugas 




11) Departemen SDM 
Departemen ini bertugas merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta 
mengevaluasi pengoperasian aset perusahaan dalam penyediaan, 
pemeliharaan, perawatan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia 
agar tercapai produktivitas tenaga kerja yang optimal. 
12) Departemen Penganbangan Perusahaan 
Departemen ini bertugas mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian 
proses teknologi penyelenggaraan studi pembangunan perusahaan sistem 
manajemen perusahaan. 
13) Departemen Rancang Bangun dan Perekayasa 
14) Departemen Pengadaan PP 
15) Departemen Jaminan Mutu dan Lingkungan 
16) Sekertaris Perusahaan (Sekper) 
Tugas sekper adalah membantu kepala departeman atau kepala bidang dalam 
menangani pekerjaan sehari-hari. Penentuan sekper berdasarkan pada jenis 
pekerjaan yang akan ditangani pada masing-masing bidang. 
17) Departemen Internal Audit 
Departemen ini akan membuat laporan hasil audit dan pelaksanaannya sesuai 
dengan Rekcana kerja Internal Audit (RKIA). Audit yang dilakukan berupa audit 
operasiona, audit khusus yang didasarkan pada perintah langsung dari Direktur 
Utama dan kegiatan non-audit. 
18) Departemen CSR dan Umum  
Departemen ini bertugas membantu sekper dalam melaksanakan tugas sehari-
harinya. Selain itu, bertanggung jawab penuh secara teknis terhadap semua 





3. Kepala Biro 
Sebagai pembantu utama Kepala Departemen dalam melaksanakan pekerjaan 
setiap harinya. Kepala Departeen tersebut dilengkapi dengan staf, yang dalam 
struktur organisasinya disebut Biro. 
4. Kepala Seksi 
Sebagai pendamping Kepala Biro dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1 CSR PT Semen Tonasa 
Strategi CSR PT Semen Tonasa 
Visi  Menjadi produsen persemenan di tingkat internasional yang senantiasa 
meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder dan lingkungan. 
Tujuan Meningkatkan perutasi dan kredibilitas PT Semen Tonasa melalui 
kegiatan TJSL yang terintegritas dengan strategi bisnis. 
Strategi 1.  Prioritas di wilayah terkena dampak, 
  2.  Mengatasi dampak operasi, 
  3. Fokus pada program konservasi energi yang mendukung ketahanan 
pangan, 
  4.  Saling memberikan manfaat dan berkelanjutan, 
  5.  Sosialisasi dan Publikasi yang efektif. 
Inisiatif Terkait strategi bisnis, pemberdayaan masyarakat melalui kesehatan, 
pendidikan dan kewirausahaan (termasuk perubahan pola pikir-perilaku-pelatihan 
keterampilan, mengurangi emisi debu dan karbon) dan dilaksanakan secara 
tuntas. 
 Dalam menerapkan program-program CSR, PT Semen Tonasa harus 




masyarakat di wilayah yang terkena dampak. Kriteria wilayah kena dampak 
operasional perusahaan meliputi wilayah ring 1, 2 dan 3. Wilayah ring 1 
merupakan wilayah yang berada di area terkena dampak langsung operasional 
perusahaan baik aktifitas pabrik maupun penambangan. Wilayah ring 2 
merupakan wilayah yang tidak terkena dampak langsung operasional 
perusahaan baik dari aktifitas pabrik maupun penambangan. Namun wilayahnya 
sering menjadi jalur yang terkena/dilewati sarana atau kendaraan operasional 
perusahaan. Sementara wilayah ring 3 merupakan wilayah yang tidak terkena 
dampak langsung dari operasional perusahaan, tidak terkena rencana perluasan 









Gambar 4.2 Daerah Penyaluran PKBL/TJSL 
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PT Semen Tonasa memiliki komitmen yang tinggi untuk mendorong terciptanya 
keselarasan dan keharmonisan kehidupan masyarakat sekitar dengan kehidupan 
bisnis perusahaan serta bertanggung jawab dalam memelihara lingkungan 
sebagaimana tertuang dalam misi perusahaan yang berbunyi “Mengembangkan 
komitmen terhadap peningkatan kesejahteraan pemangku kepentingan terutama 
pemegang sahan, karyawan dan masyarakat sekitar.” 
 Masyarakat, sebagai salah satu bagian dari pemangku kepentingan, 
memperoleh dampak positif seiring dengan perkembangan bisnis PT Semen 
Tonasa. Wujud dari Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT Semen 
Tonasa adalah berkomitmen dan telah berinistif mengalokasian sebagian 
keuntungan perusahaan untuk program TJSL yang mendukung peningkatan 
kualitas kehidupan masyarakat sekitar di bidang ekonomi dan sosial, serta 
peningkatan penataan hubungan dengan para pemangku kepentingan. Selain 
program TJSL, PT Semen Tonasa juga melakukan penyaluran Program 
kemitraan (PK) dan Bina Lingkungan (BL). 
 
4.2.1.2 Sasaran Strategis 
       PT Semen Tonasa menerapkan sasaran strategis pelaksanaan kegiatan 
TJSL sejalan dengan visi TJSL yang ingin mewujudkan PT Semen Tonasa 
menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan kinerja prima 
bersama pemangku kepentingan dan berkontibusi pada pembangunan 
berkelanjutan. Berdasarkan rekomendasi blueprint TJSL yang meletakkan 




dalam satu koordinasi di bawah Direktur Utama. Kegiatan program TJSL 
dilaksanakan di bawah koordinasi Departemen Umum dan CSR yang dikenal 
dengan program Tonasa Bersaudara yang meliputi program kerja lima pilar, 
yakni Tonasa Mandiri, Tonasa Cerdas, Tonasa Sehat, Tonasa Bersahaja dan 
Tonasa Hijau. Program tersebut telah direvisi dari yang sebelumnya bertema 
“Konservasi Energi untuk Negeri” yang pilar programya meliputi Sehat Tonasa, 
Cerdas Tonasa, Bina Mitra Tonasa dan Desa Mandiri Tonasa. Untuk optimalisasi 
program pemberdayaan masyarakat lingkar, PT Semen Tonasa juga telah 
menyusun Rencana Kegiatan Anggaran Pemberdayaan Masyarakat (RAKPM) 
bersama masyarakat meliputi Forum Desa dengan dibantu tenaga pendamping 
Local Community Organizer (LCO) dan Community Development Officer (CDO). 
 
4.2.2 Implementasi CSR PT Semen Tonasa 
 Aktivitas CSR PT Semen Tonasa terbagi menjadi dua program, yaitu 
CSR/TJSL (Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan) dan PKBL (Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan). Untuk program CSR/TJSL mengacu pada 
Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Sedangkan 
untuk PKBL mengacu pada Peraturan Menteri Negara BUMN No. Per-
08/MBU/2013 tanggal 10 September 2013, tentang perubahan keempat atas 
Peraturan Menteri BUMN No. Per-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang 
Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan 





 No.316/KMK.016/1994 tanggal 27 juni 1994 tentang Program Kemitraan Badan 
Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan melalui 
pemanfaatan dana dari pembian laba bersih BUMN. 
 Sesuai dengan UU No.40 tahun 2007 khususnya dalam pasal 74 yang 
mengatakan bahwa Perseroan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan 
sumber daya alam diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial. 
Dalam pelaksanaannya, PT Semen Tonasa melakukan berbagai kegiatan pada 
beberapa bidang, diantaranya: Bencana Alam; Pendidikan; Kesehatan; Sarana 
dan Prasarana Umum; Sarana Ibadah; Pelestarian Lingkungan; Sosial 
Kemasyarakatan dalam rangka pengetasan kemiskinan; Kegiatan Tanggung 
Jawab Sosial Lingkungan lainnya; dan Penyaluran TJSL Via keuangan. Total 
realisasi dana TSJL untuk tahun 2014 adalah Rp 14.264.679.000 dari total 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) sebesar Rp. 16.250.000.000. 
PT Semen Tonasa melaporakan program TSJL di laporan tahunan dalam bentuk 
narasi sesuai dengan UU No. 40 tahun 2007 dalam pasal 66 yang menyatakan 
bahwa Laporan Tahunan Perseroan sekurang-kurangnya harus memuat laporan 
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
 Program kedua yaitu PKBL. Program Kemitraan adalah program dimana 
perusahaan memberikan bantuan pinjaman dana kepada usaha kecil yang 
memenuhi kriteria, dimana dana yang diberikan akan dikembalikan ke 
perusahaan dengan tingkat bunga yang rendah. Bina Lingkungan adalah 
program dimana perusahaan memberikan bantuan kepada masyarakat sebagai 
wujud kepedulian perusahaan terhadap masyarakat, hal ini dibuktikan dengan 
diadakannya berbagai kegiatan yang bertujuan untuk menjalin hubungan sosial 
antara perusahaan/karyawan dengan masyarakat. Penyaluran dana PKBL 




dan Program Kemitraan didasarkan pada proposal yang diterima, baik yang 
dilakukan secara kolektif melalui dinas koperasi dan UKM daerah setempat, 
maupun yang dikirim atau dibawa langsung oleh calon mitra binaan. Atas 
proposal-proposal yang diterima, dilakukan seleksi berkas dan peninjauan 
langsung per lokasi usaha calon mitra binaan untuk dilakukan penilaian 
kelayakannya yang selanjutnya diajukan ke Direksi untuk memperoleh persetuan 
penyaluran bagi yang layak dibina. Untuk dua tahun terakhir (2014 dan 2013), 
alokasi dana PKBL telah diputuskan dengan kata lain PT Semen Tonasa tidak 
lagi menyisihkan 2% dari laba bersih perusahaan untuk program PKBL. 
Meskipun alokasi dana untuk PKBL telah diputuskan, program PKBL masih tetap 
dilaksanakan. Hal ini tetap dilaksanakan karena dalam Program Kemitraan  dana 
yang digunakan masih terus berputar, sedangkan untuk Bina Lingkungan dana 
yang digunakan merupakan sisa saldo tahun 2012. 
 Masalah umum yang dihadapi dalam melakukan pembinaan adalah 
kurangnya kesadaran dari calon mitra binaan dalam melaksanakan 
kewajibannya, termasuk melakukan pelaporan perkembangan usahanya. 
Langkah yang diambil adalah melakukan pembekalan pada saat penyeraan dana 
pada mitra binaan, selain itu meningkatkan pemantauan langsung ke lokasi 
usaha mitra binaan, sehingga sejak dini sudah diketahui potensi akan terjadinya 
pinjaman bermasalah. 
 Selama tahun 2014 mengalami penambahan mitra binaan baru sebanyak 
961 unit usaha sehingga total mitra binaan sampai dengan akhir tahun 2014 
mencapai 9.381 unit usaha. Realisasi penyaluran Program Kemitraan tahun 2014 
sebanyak 961 unit usaha dengan nilai Rp. 14.542.194.200 dan realisasi 





4.2.3 Perlakuan Akuntansi Aktivitas CSR PT Semen Tonasa 
 Pengorbanan untuk biaya CSR merupakan pengeluaran investasi sosial 
karena dari pengorbanan tersebut perusahaan akan mendapatkan sejumlah 
manfaat sosial dan keuntungan di waktu mendatang. Manfaat sosial  yang akan 
diraih adalah perusahaan akan dihargai pemerintah dan masyarakat sebagai a 
good corporate citizen sehingga reputasi atau goodwill perusahaan akan 
meningkat. 
 Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan akuntansi yang dilakukan oleh PT 
Semen Tonasa untuk kegiatan TJSL adalah pengakuan kegiatan TJSL sebagai 
beban periodik perusahaan dimana pengukuran biaya TJSL sesuai dengan 
proposal yang diajukan ke perusahaan, proposal tersebut berisi rencana kegiatan 
beserta anggarannya yang kemudian akan diajukan ke bagian keuangan 
perusahaan. Setelah itu, proposal yang diajukan akan dirapatkan dan dibuat 
RKAPnya yang pada akhir tahun akan dibandingkan dengan realisasinya. Jika 
ada selisih antara RKAP dengan realisasi yang cukup besar maka kinerja TJSL 
dianggap kurang karena tidak dapat menyalurkan dana secara optimal. Kegiatan 
TJSL dicatat secara narasi dan dilaporkan didalam laporan tahunan. 
 Sedangkan untuk kegiatan PKBL, perlakuan akuntansinya adalah diakui 
sebagai beban periodik perusahaan. Dimana pengukuran untuk biaya PKBL 
sesuai dengan Peraturan Menteri Per-05/MBU/2007 yang mengharuskan BUMN 
untuk menyisihkan 2% dari labanya, namun penyisihan dana untuk program 
PKBL terakhir dilakukan pada tahun 2012. Kegiatan PKBL yang dilakukan oleh 
PT Semen Tonasa dicatat sebagai beban umum dan administrasi dengan nama 
akun Program Kemitraan dan Bina Lingkungan yang dilaporkan dalam Laporan 
Laba Rugi Komprehensif. Indikator penilaian kegiatan PKBL ada dua, yaitu 




kondisi kolektibilitas sebesar 71% atau skor 3 dan efektivitas sebesar 89% atau 
skor 2. Pemberian skor berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara No. Kep-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan 
Usaha Milik Negara.  
   
4.2.4 Laporan Keberlanjutan PT Semen Tonasa 
Laporan dibawah adalah salah satu bagian isi laporan keberlanjutan 
(Sustainability Report). Laporan ini dapat disajikan dalam laporan tahunan secara 
terpisah, seperti yang telah dijelaskan dalam PSAK No.1 Paragraf 12 (revisi 
2009) bahwa suatu entitas dapat pula menyajikan laporan mengenai lingkungan 
hidup dan laporan nilai tambah yang terpisah dari laporan keuangan utama, 
khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan 
penting dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok 
pengguna laporan yang memegang peranan penting. 
 
Tabel 4.1 Laporan Keberlanjutan 
Indikator Penilaian Ekonomi 
G4-EC1 Hasil nilai ekonomi Setiap tahun PT Semen Tonasa 
menganggarkan dana CSR sebagai wujud 
tanggung jawab sosial dan lingkungan sekitar 
perusahaan (TJSL). Total dana yang 
dianggarkan diperoleh dari hasil Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 
tahunan dan diakui sebagai biaya. Dana CSR 




(fluktiatif) karena disesuaikan dengan realisasi 
tahun kemarin. Pada tahun 2014, perusahaan 
telah menyalurkan dana sebesar Rp. 28 miliar 
untuk program TJSL. 
Selain program TJSL, alokasi dana PKBL 
telah diputuskan dengan kata lain PT Semen 
Tonasa tidak lagi menyisihkan 2% dari laba 
bersih perusahaan untuk program PKBL.    
G4-EC2 Resiko keuangan 
akibat perubahan 
iklim 
Pengaruh cuaca atau musim hujan tidak 
berpengaruh langsung dengan profit, hal ini 
dikarenakan area pemuatan semen di pabrik 
dan di pelabuhan telah dilakukan di dalam 
ruangan (indoor) yang artinya walaupun terjadi 
hujan proses produksi dan pengiriman tetap 
terlaksana. 
Selama musim hujan tidak berkepanjangan 
atau tidak terjadi badai, bagian produksi akan 
merasakan dampak yang signifikan, kecuali 
jika ada larangan dari Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) untuk 
dilakukannya pengiriman batu bara dari 




PT Semen Tonasa memiliki program dana 
pensiun sebagai jaminan hari tua bagi para 




1. Program Pensiun Manfaat Pasti 
Program ini dikelolah sendiri oleh Dana 
Pensiun PT Semen Tonasa. Dana yang 
diberikan kepada purna bakti diterima secara 
bulanan. 
2. Program Pensiun Iuran Pasti 
Dana pensiun ini akan diterima sekaligus pada 
saat jatuh usia pensiun. 
Dasar perhitungan premi asuransi pensiun 
berdasarkan umur dan income. Semakin 
muda umurnya maka akan semakin rendah 
preminya dan sebaliknya semakin berumur 
maka akan semakin tinggi preminya. Selain 
itu, semakin  tinggi income maka preminya 
semakin tinggi dan begitupun sebaliknya. 
Perusahaan mengakui dana pensiun sebagai 
utang jangka panjang di Neraca, dimana 
setiap tahun diakui sebagai biaya tenaga 
kerja. 
G4-EC4 Bantuan keuangan 
dari pemerintah 
PT Semen Tonasa tidak menerima bantuan 
keuangan dari pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah. 
G4-EC5 Rasio upah awal Untuk karyawan pemula, PT Semen Tonasa 
melakukan penyesuaian terhadap Upah 




Sulawesi Selatan, bahkan PT Semen Tonasa 
memberikan upah awal yang lebih tinggi dari 
UMR. 
G4-EC6 Pemakaian tenaga 
kerja lokal 
Untuk menduduki jabatan yang tinggi, 
perusahaan melakukan tes yang akan diikuti 
oleh karyawan tanpa mempertimbangkan 
apakah karyawan tersebut merupakan 
masyarakat lokal atau bukan. Perusahaan 
melakukan hal tersebut karena menduduki 
jabatan yang tinggi  memiliki tanggung jawab 
yang besar dan perusahaan melakukan tes 
karena karyawan yang akan menduduki 
jabatan tersebut harus kompeten dan 
profesional demi keberhasilan perusahaan.  
  
G4-EC7 Dampak investasi 
lokal 
Kegiatan CSR merupakan kegiatan yang 
berdampak pada peningkatan kehidupan 
sosial, kebudayaan, keagamaan dan 
kesejahteraan sosial. Program ini 
dikembangkan meliputi bidang pendidikan, 
kesehatan, penyediaan sarana perumahan, 
serta sarana dan prasarana sosial. Pada 
tahun 2014, PT Semen Tonasa melaksanakan 





1. Penyediaan sarana 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan pemenuhan kebutuhan hidup 
dan kualitas hidup masyarakat. Pada tahun 
2014, kegiatan yang dilaksanakan adalah 
peningkatan produksi pertanian, penyediaan 
air bersih dan WC umum di sembilan desa, 
perbaikan jembatan, perbaikan jalan rusak di 
desa lingkar, program kali bersih, penataan 
taman kota dan penerangan jalan di sekitar 
pabrik dan pelabuhan. 
2. Keagamaan 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
membangun masyarakat yang bermoral dan 
berkarakter. Pada tahun 2014, kegiatan yang 
dilaksanakan adalah pembangunan dan 
perbaikan fisik mesjid desa lingkar, aktif 
berpartisipasi pada kegaiatan hari besar 
keagamaan, memberikan bantuan honor bagi 
guru mengaji serta imam mesjid, 
memakmurkan panti asuhan, dan memberikan 
bantuan semen untuk sarana ibadah lainnya. 
3. Pendidikan 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 




serta mendorong pengembangan anak-anak 
dalam mewujudkan cita-citanya. Pada tahun 
2014, kegiatan yang dilaksanakan adalah 
bantuan sarana pendidikan, pemberian 
beasiswa, kegiatan olah raga dan seni, 
marching band, penyuluhan, pembekalan 
pendidikan usia dini serta pendirian taman 
baca masyarakat. 
4. Kesehatan 
Pada tahun 2014, kegiatan yang dilaksanakan 
adalah pengobatan massal, bedah rumah dan 
pelayanan ambulans keliling di desa lingkar 
5. Pelestarian Lingkungan 
Bentuk kepedualian PT Semen Tonasa 
selama tahun 2014 adalah penanaman pohon, 
pelestarian taman bakai di sekitar pantai 
pelabuhan Biringkassi, dan pemanfaatan 
biomassa sebagai bahan bakar alternatif. 
G4-EC8 Dampak ekonomi 
tidak langsung 
Faktanya adalah dengan kehahadiran PT 
Semen Tonasa di Desa Biringere yang 
dahulunya merupakan hutan dan rawa-rawa 
yang sekarang berubah menjadi perusahaan 
besar dan secara otomatis menciptakan 
berbagai macam pekerjaan yang memberikan 




Salah satu bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan diwujudkan dalam Program 
Kemitraan yang melibatkan komunitas 
disekitar perusahaan guna meningkatkan 
perekonomian pada masyarakat sekitar. 
Program Kemitraan adalah sebuah program 
yang memberikan bantuan modal usaha 
kepada masyarakat sesuai dengan Permen 
no. 5/MBU/2007, bunga yang dibebankan 
kepada UKM hanya 6% per tahun. UKM yang 
menerima bantuan dari perusahaan harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 
200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
atau memiliki hasil penjuala tahunan paling 
banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar 
rupiah); 
2. Milik Warga Negara Indonesia; 
3. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung 
maupun tidak langsung dengan Usaha 
Menengah dan Usaha Besar; 




usaha yang tidak berbadan hukum, atau 
badan usaha yang berbadan hukum, termasuk 
koperasi; 
5. Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk 
dikembangkan; 
6. Telah melakukan kegiatan usaha minimal 1 
(satu) tahun; 
7. Belum memenuhi persyaratan perbankan. 
8. Selama tahun 2014, untuk Program Kemitraan 
telah disalurkan pinjaman bagi 961 mitra 
binaan dengan total pinjaman sebesar Rp. 
14,4 miliar dan dan dana hibah senilai Rp.  
114,2 juta dalam bentuk bantuan pelatihan 
kewirausahaan, promosi dan pemeran produk 
mitra binaan. Perusahaan mengharapkan 
dengan adanya bantuan modal usaha, 
ketergantungan masyarakat sekitar untuk 
menjadi karyawan tidak sebesar sebelumnya, 
perusahaan mendorong masyarakat sekitar 
menjadi pengusaha-pengusaha.  
Indikator Penilaian Lingkungan   
G4-EN1 Bahan baku yang 
digunakan 
Dalam memproduksi semen, PT Semen 
Tonasa menggunakan beberapa bahan baku 
utama dan bahan penolong. Bahan baku 




Kapur, Tanah Liat, Pasir Silika, Pasir Besi, 
Cooper Slag, Sludge IPAL. Bahan penolong 
dalam membuat semen yaitu: Gypsum Alam, 
Sypsum Sintetis, Trass, Fly Ash, Batukapur, 
Bottom Ash. 
Pemakaian bahan baku pada tahun 2014 
Batu Kapur 7.003.908 
Tanah Liat 2.220.392 
Pasir Silika 53.374 
Pasir Besi 23.523 
Cooper Slag 19.439 
Sludge IPAL - 
Total   9.320.636 
 
Pemakaian bahan penolong pada tahun 2014 
Gypsum Alam - 
Sypsum Sintetis 214.532 
Trass 308.824 
Fly Ash 18.549 
Batukapur 678.069 
Bottom Ash 3.638 
Total 1.223.612 
  
G4-EN2 Penggunaan input 
daur ulang 
Salah satu pemanfaatan input yang didaur 
ulang adalah oli bekas. Oli bekas akan 
dimanfaatkan sebagai bahan campuran bahan 
bakar taur putar (rotary klin) yang dicampur 
dengan Bunker C Oli (BCO) dalam proses 
pembakaran klinker yang diencerkan terlebih 
dahulu. 
G4-EN3 Energi langsung 
yang digunakan 
Energi langsung atau utama yang digunakan 
perusahaan demi kelancaran proses produksi 




(PLTU). Pada pertengahan tahun 2014 
perusahaan telah membangun PLTU yang 
berkapasitas 2 X 35 MW, hal ini dilakukan 
demi mengantisipasi kelangkaan tenaga listrik. 
Jadi perusahaan memiliki PLTU yang 
berkapasitas 2 X 25 MW dan 2 X 35 MW. 
G4-EN4 Energi tidak 
langsung yang 
digunakan 
PT Semen Tonasa juga menggunakan PLN 
sebagai sumber energinya. 
G4-EN5 Intensitas energi 
yang digunakan 
Energi yang lebih sering digunakan oleh PT 
Semen Tonasa adalah PLTU, jika PLTU tidak 
dapat membackup energi yang digunakan 
dalam proses produksi maka perusahaan 





Dengan dibangunya PLTU yang  berkapasitas 
2 X 35 MW, perusahaan telah melakukan 
penghematan listrik yang berasal dari PLN 
sebesar Rp. 1200/KWh menjadi Rp. 780/KWh 
dari produksi PLTU. 
G4-EN8 Pengambilan air Konsumsi air pada tahun 2014 
No.  Satuan Realisasi 










3 Konsumsi air 
PLTU 
Liter/Kwh 292,07 








Sumber mata air yang digunakan oleh PT 
Semen Tonasa adalah sungai Pangkajene. Air 
dari sungai akan diolah di instansi pengelolaan 
air atau Water Traetmen Plant (WTP). 
G4-EN10 Volume air yang 
didaur ulang dan 
digunakan kembali  
Air yang telah digunakan akan ditampung di 
dalam kolam reklamasi (atau kolam 
pengendapan) yang akan digunakan kembali 




PT Semen Tonasa adalah produsen semen 
terbesar di Kawasan Timur Indonesia yang 
menempati lahan seluas 715 hektar di Desa 
Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten 
Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota 
Makassar. Dengan sumber daya yang 
menyediakan bahan baku dalam membuat 
produk, antara lain: batu kapur, tanah liat, 
pasir silika dan pasir besi. 
G4-EN12 Dampak terhadap 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap aktivitas 
yang kita lakukan pasti memberikan dampak 
positif dan negatif. Dengan hadirnya 
perusahaan di desa Biringere, pasti 
memberikan dampak negatif, tetapi 
perusahaan dan pemerintah meyakini bahwa 
dampak positif yang dihasilkan oleh 
perusahaan lebih besar dibandingkan dampak 





Setiap langkah operasional perusahaan 
senantiasa dilaksanakan dengan 
memperhatihan hal-hal sebagaimana 
tercantum dalam dokumen AMDAL, UKL dan 
UPL yang merupakan prasyarat sekaligus 
parameter yang disepakati bersama  adanya 
kegiatan operasional. Perusahaan telah  
melakukan upaya-upaya agar 
keanekaragaman hayati tetap terjaga, 
misalnya reklamasi (perubahan fungsi) dan 
restorasi (memperbaiki apa yang telah 
dirusak) tetapi untuk mengembalikan ke 
keadaan semula itu hal yang tidak mungkin.  
G4-EN13 Habitat yang 
dilindungi 
Berbagai upaya telah dilakukan PT Semen 
Tonasa guna mempertahankan kelestarian 
lingkungan, bentuk kepeduliah perusahaan 
diwujudkan dalam program CSR. Sebagai 
wujud kepedulian terhadap lingkungan, 
perusahaan melakukan penanaman 1.000 
bibit pohon (trembesi, sengon, dan mangrove) 
pada tanggal 30 Januari 2014, yang dilakukan 
di area lingkungan pabrik Semen Tonasa Unit 
V. Selain itu, pada tanggal 22 April 2014, 
bertepatan dengan Hari Bumi, PT Semen 
tonasa juga menyelenggarakan Gerakan 




Desa Bulu Cindea, Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkep. Setela perusahaan 
melakukan pengeboman untuk mendapatkan 
batu kapur dimana ketika bahan baku tersebut 
telah habis atau menipus maka tempat 
pengeboman tersebut akan ditanami pohon 
kembali. Sedangkan untuk daerah bekas 
penembangan tanah liat yang berbentuk 
kubangan, sebagian dari kubangan tersebut 
dibentuk menjadi kolam reklamasi yang diisi 
dengan ikan dan sebagiannya akan dijadikan 
standar minimal jika disekitar daerah 
penggalian akan dilakukan penambangan 
tanah liat. 
G4-EN14 Spesies yang 
dilindungi 
PT Semen Tonasa tidak memiliki spesies 




Emisi gas rumah 
kaca langsung, 
tidak langsung dan 
lainnya. 
























- 3,12 0,18 































- 6,1 0,25 
5 Opasitas 20% 8,5 11,11 
 
























- 6,07 0,21 
5 Opasitas 20% 10,3 11,58 
























- 16,03 0,36 
5 Opasitas 20% 10 11,82 




G4-EN18 Intensitas emisi 
gas rumah kaca 
Intensitas emisi yang dihasilkan oleh PT 
Semen Tonasa dapat dilihat pada G4-EN17. 
G4-EN19 Pengurangan emisi 
gas rumah kaca 
PT Semen Tonasa merupakan perusahaan 
semen yang tidak menutup kemungkinan 
menimbulkan pencemaran udara yang 
meresahkan masyarakat sekita dan karyawan. 
Salah satu bentuk pencemaran udara yang 
dihasilkan perusahaan adalah debu. Upaya 
yang dilakukan untuk tetap mempertahankan 
kualitas udara disekitar perusahaan adalah 
dengan menggunakan Dust Collector (DC), 
Electrostatic Precipitator (EP), Cyclone. 
Conditioning Tower dan Bag House Filter. 
Selain itu, upaya yang dilakukan perusahaan 
untuk mengurangi emisi adalah dengan 
menggunakan bahan bakar alternatif seperti 
sekam dan kulit mente yang digunakan 
sebagai bahan tambahan batu bara dalam 
proses pembakaran. Perusahaan juga 
melakukan penanaman pohon pada area 
green belt di sekitar lahan bahan baku dan 
green barrier di dalam dan sekitar pabrik yang 






G4-EN20 Emisi bahan 
perusak ozon 
Emisi bahan perusah ozon dapat dilihat pada 
G4-EN17. 
G4-EN21 NOx, SOx, dan 
emisi lainnya 
Tipe dan berat NOx, SOx, dan emisi lainnya 
dapat dilihat pada G4-EN 17. 
G4-EN22 Pembuangan air Untuk pegelolaan air, seluruh air yang keluar 
dari kegiatan penambangan di kelola melalui 
kolam-kolam pengendapan dengan luas 
kurang lebih ½ Ha. Untuk memastikan 
pemenuhan standar kualitas air yang keluar 
dari kegiatan penambangan, maka upaya 
perbaikan terus dilakukan seperti pengerukan 
sedimen, peningkatan kapasitas kolam 
pengendapan baru. Upaya ini dimaksudkan 
untuk mengurangi dampak dari air yang keluar 
dari kegiatan produksi. 
G4-EN23 Jumlah limbah Limbah yang dihasilkan dan di simpan di TPS  
yaitu: 




1 Cooper Slag  3554,622 




4 Aki bekas 1,275 0,275 
5 Fly ash 28354,760 9805,460 




7 Toner bekas 0,012 0,012 
8 Lampu TL 
bekas 
0,071 0,071 
9 Filter oli bekas 1,200 1,200 
10 Limbah klinis 0,094 0,094 





Limbah yang dimanfaatkan oleh perusahaan, 
yaitu: 
No. Jenis Limbah B3 Dimanfaatkan 
1 Cooper slag 19438,527 
2 Oli bekas 10,200 
3 Pelumas bekas 10,660 
4 Fly ash 18549,300 
5 Bottom ash 3637,960 
6 Majun terkontainasi 4,950 
TOTAL 41651,597 
   
G4-EN24 Tumpahan yang 
signifikan 
Selama tahun 2014, tidak terjadi tumpahan oli 
atau minya yang tergolong dalam kategori 
signifikan 
G4-EN25 Limbah berbahaya Pengelolaan limbah B3 dan non B3 dilakukan 
dengan cermat dan hati-hati dengan selalu 
mengutamakan aspek kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan. Upaya 
coprocessing lebih diutamakan untuk 
menjamin bahwa limbah yang dihasilkan dapat 
dimanfaatkan kembali ke dalam proses 
produksi sesuai dengan prinsip 3R (Reduce, 
Reuse, dan Recycle) misalnya memanfaatkan 
oli bekas untuk bahan bakar, melakukan 
recycle tumpahan material reject untuk 
dikembalikan ke proses produksi. 
G4-EN26 Dampak 
pembuangan air 
Untuk mencegah pencemaran air akibat 
proses produksi di Pembangkit Listrik tenaga 




Semen Tonasa melakukan upaya pencegahan 
dengan pengelolaan air limbah, pembuatan 
saluran air dan pengoperasian oil trap, serta 
pemantauan kualitas air secara periodik, baik 
yang dilakukan oleh internal perusahaan 
maupun oleh laboratorium independen. 
G4-EN27 Dampak 
lingkungan dari 
produk dan jasa  
Dampak dari produk yang dihasilkan oleh PT 
Semen Tonasa adalah debu. Untuk 
mengendalikan penemaran udara yang terjadi, 
perusahaan menggunakan Dash Collector 
(penangkap debu) dan Electrostatic 
precipitator (EP) untuk mengendalikan polusi 
yang dihasilkan.  
G4-EN28 Reklamasi produk 
terjual 
Untuk menilai produk yag dihasilkan, proses 
produksi secara terus menerus dipantau oleh 
satuan Quality Control guna menjamin kualitas 




Selama tahun 2014, tidak ada pelaggaran 
terkait lingkungan yang dilakukan PT Semen 
Tonasa. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
penghargaan sebagai berikut: 
1. Proper Hijau yang diperoleh untuk 
kedua kalinya dari Kementrian 
Lingkungan Hidup; 




predikat Level 5 yang diberikan dari 
Kementrian Perindustrian; 
3. Pengargaan Bidang Perlindungan 
Lingkungan (dalam program reklamasi 
pasca tambang di lahan kritis untuk 
meningkatkan keanekaragaman hayati 
dan peningkatan pendapatan 
komunitas di 8 desa dari 5 kecamatan 
sekabupaten pangkep) dengan 
predikat silver dari Kementrian 
Kordinator Bidang Pembangunan 





produk dan jasa 
Dampak yang ditimbulkan dari pengangukutan 
produk adalah debu dan kebisingan yang 
dihasilkan dari mobil pengangkut. 
G4-EN31 Pengeluaran untuk 
perlindungan 
lingkungan 
PT Semen Tonasa telah menganggarkan tiap 
tahun untuk memelihara lingkungan, termasuk 
biaya untuk mengurangi dampak dampak 
limbah, emisi dan effluent yang ditimbulkan 




Selama tahun 2014, tidak ada pengaduan 
yang diterima oleh PT Semen Tonasa terkait 
masalah lingkungan. PT Semen Tonasa telah 




meminimalisir masalah lingkungan, dan 
bahkan perusahaan memberikan uang Rp. 
100.000 sebagai uang kerugian debu.  
Indokator Penilaian Praktik Ketenagakerjaan 
























>= 51 tahun 288 
46-50 tahun 225 
41-45 tahun 394 
36-40 tahun 267 
31-35 tahun 60 
26-30 tahun 273 






Kristen Khatolik 15 
Hindu 2 








General Manager 23 




Total  1791 










Karyawan yang bekerja secara full-time akan 
diberikan tempat tinggal yang layak 
(berdasarkan jabatan), pelayanan kesehatan 
dan kemanan, bonus, cuti tahunan, tunjangan 
hari besar keagamaan, dan perjalanan dinas. 
Sedangkan jika karyawan lembur, akan 
mendapatkan tunjangan yang akan dihitung 
berdasakan jam dan jabatan. Tunjangan lebur 
hanya diberikan kepada karyawan pelaksana 
dan supervisor. Untuk karyawan yang memiliki 
jabatan sebagai kepala seksi keatas tidak 
diberikan tunjangan lembur, hal ini 
dikarenakan perusahaan menganggap bahwa 
gaji mereka lebih tinggi dan mereka harus 
menyelesaikan tugas sampai tuntas. 
G4-LA3 Tingkat kembali 
bekerja setelah cuti 
melahirkan 
Karyawan memiliki hak untuk cuti melahirkan. 
Karyawan diberikan izin cuti selama tiga 
bulan. Perhitungan izin sebelum dan setelah 
melahirkan dilihat dari catatan dokter. 




Setiap perubahan operasional yang terjadi 
akan diberitahukan kepada karyawan per 
departemen. Bentuk pemberitahuan yang 
dilakukan adalah sosialisasi. 
G4-LA5 Komiter K3 PT Semen Tonasa berkomitmen untuk 




malibatkan tenaga kerja medis profesional 
untuk memonitor dampak positif kesehatan 
kerja terhadap tingkat produktivitas, PT 
Semen Tonasa juga melakukan inisitif 
pemeliharaan kesehatan kerja melalui 
pelaksanaan berbagai program, meliputi: 
1. Program pemeriksaan kesehatan kerja, 
berkala maupun khusus; 
2. Program monitoring kesehatan: 
evalusasi dan konsultasi perawatan 
medis maupun surveilance kesehatan 
kerja; 
3. Promitove dan proventif: 
penyelenggaraan seminar kesehatan 
dan penyediaan informasi kesehatan; 
4. Kuratif: pengobatan dan pemeliharaan 
kesehatan melalui rumah sakit Semen 
Tonasa dan rumah sakit rujukan; 
5. Pembinaan dan pengawaan 
lingkungan kerja dan sanitasi; 
6. Pencegahan dan pengobatan terhadap 
penyakit uum dan penyakit akibat 
tenaga kerja. 
PT Semen Tonasa sangat menjaga dan peduli 




dan keselamatan kerja karyawan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, meliputi: 
1. Mengendalikan dampak lingkungan 
yang ditimbulkan dari kegiatan 
operasional maupun produk yang 
dihasilkan, sesuai etentuan peraturan 
lingkungan; 
2. Meminimalkan buangan limbah dan 
dapak negatid lingkungan lainnya; 
3. Melakukan efisiensi pemakaian 
sumber daya alam dan energi dan 
kegiatan konservasi lahan bekas 
tambang; 
4. Membina hubungan kerja dengan 
pemangku kepentingan serta 
melakukan perbaikan secara terus 
menerus guna menghasilkan kinerja 
lingkungan yang baik; 
5. Memberikan fasilitas layanan 
kesehatan kepada karyawan secara 
promotif, preventif dan kuratif, dengan 
melakukan penyuluhan, general check 
up dan atau pemeriksanaan kesehatan 




6. Mencegah terjadinyan kecelakaan 
kerja dan penyait akibat kerja dengan 
mengarahkan kegiatan operasinal 
pada kondisi dan tinakan aman. 
G4-LA6 Tingkat cedera dan 
kecelakaan 
Pada tahun 2014 terjadi lima kecelakaan kerja 
di unit kerja yang berbeda. Kelima kecelakaan 
kerja yang terjadi adalah kecelakaan kerja 
yang tergolong luka berat. Untuk tahun ini 
tidak ada karyawan yang meninggal akibat 
kecelakaan kerja. 
G4-LA7 Serangan penyakit 
serius 
Sebagai bentuk kepedulian terkait kesehatan 
karyawan, PT Semen Tonasa mengadakan 
seminar dan pelatihan kesehatan, misalnya 
sosialisasi mengenai HIV AIDS. Namun bila 
ditanyakan apakah ada karyawan yang 
terjangkit penyakit tersebut, perusahaan tidak 
memiliki wewenang untuk memberitahukannya 
kepada pihak luar. Hal ini dikarenakan jenis 
penyakit tersebut sangat bersifat rahasia. 




Seperti yang telah dijelaskan dalam G4-LA5, 
PT Semen Tonasa berkomitmen untuk 
menjaga kesehatan para karyawan. Hal ini 
dibuktikan dengan adany fasilitas layanan 
kesehatan kepada karyawan secara promotif, 




penyuluhan, general check up dan atau 
pemeriksanaan kesehatan sesuai dengan 
urgensi pelayanannya. 
G4-LA9 Jam pelatihan rata-
rata per tahun 
Setiap karyawan PT Semen Tonasa 
diwajibkan mengikuti pelatihan yang 
programkan oleh perusahaan. Total jam 





Kepedualian PT Semen Tonasa tidak hanya 
pada saat karyawan masih bekerja saja, tetapi 
perusahaan juga melakukan pengembangan 
skill manajemen karyawan atau Diklat 
Purnabakti. Diklat ini diperuntukkan untuk 
karyawan yang telah mendekati masa pensiun 
gara bisa tetap mandiri dan tetap 
mempertahankan employability mereka. 
G4-LA11 Reviu kinerja dan 
pengembangan 
Karyawan yang telah mengikuti pelatihan akan 
diriviu kembali dan karyawan yang mengikuti 
pelatihan wajib melakukan knowledge sharing 




badan tata kelola 
dan karyawan per 
kategori 





G4-LA13 Perbandingan gaji 
antara laki-laki dan 
perempuan 
Sistem penggajian di PT Semen Tonasa 
adalah berdasarkan jabatan. Perusahaan tidak 





Selama tahun 2014 tidak ada pengaduan 
mengenai masalah ketenagakerjaan. Jika ada 
kasus ketenagakerjaan, akan diselesaikan 
sesuai dengan Peraturan Disiplin Karyawan 
yang merupakan keputusan bersama direksi 
PT Semen Tonasa dan SKST.  
Indokator Penilaian Hak Asasi Manusia 
G4-HR1 Perjanjian dan 
kontrak investasi 
sesuai hak asasi 
manusia 
Perusahaan tidak menganut sistem kontrak 
kerja. Pelamar yang diterima menjadi 
karyawan PT Semen Tonasa akan diberikan 
Surat Keputusan (SK) Pengangkatan. Dalam 
SK Pengangkatan yang diberikan, karyawan 
memiliki hak dan kewajiban. Terkait masalah 
HAM tertuang dalam Hak dan Kewajiban 
Karyawan yaitu Peraturan Disiplin Karyawan. 
G4-HR2 Pelatihan terkait 
hak asasi 
manusia 
PT Semen Tonasa juga melaksanakan 
program pelatihan mengenai HAM. Dimana 
HAM yang menyangkut tentang hubungan 
antara karyawan dengan karyawan, karyawan 
dengan pemilih perusahaan, dan hubungan 






PT Semen Tonasa tidak pernah melakukan 
diskriminasi terhadap karyawan. Hal tesebut 
ditegaskan bahwa PT Semen Tonasa tidak 
membedakan karyawan berdasarkan umur, 
suku, bangsa, agama, almamater dan gender. 
PT Semen tonasa memberika kesempatan 
yang sama kepada karyawan yang berpotensi 
sesuai kompetensi, produktivitas dan 
menempatkan karyawan sesuai kebutuhan 
perusahaan dengan hasil penilaian kinerja 
karyawan dan hasil evaluasi. 
Karyawan yang memiliki keluhan, dapat 
melaporkan keluhan tersebut kepada 
pimpinannya dan jika memang hal tersebut 
signifikan maka akan dilaporkan kepada 
terkait tim yang dinamakan Tim Pelanggaran 
Disiplin Karyawan. Pelanggaran yang 
dianggap signifikan akan dirapatkan oleh tim, 
dan pelanggan yang masih dianggap tidak 
signifikan akan diselesaikan oleh pihak 
internalnya. Pelangaran yang dianggap tidak 
signifikan adalah terlambat dan mangkir dari 
pekerjaan. Sedangkan pelanggaran yang 









PT Semen Tonasa memberikan kebebasan 
berserikat. Bahkan perusahaan mendukung 
karyawan yang memiliki keahlian di bidang 
seni dan akademik. Hal ini didukung dengan 
program CSR yaitu memberikan beasiswa 
untuk siswa yang berprestasi yang dilakukan 
pada tanggal 13 Mei 2014, dilaksanakannya 
Festival Tonasa Bersaudara yang menyajikan 
makanan tradisonal, musik tradisional, tarian 
dan nyanyi-nyanyian, selain itu perusahaan 
juga memiliki sanggar dan marching band. 
G4-HR5 Tenaga kerja 
dibawah umur 
PT Semen Tonasa tidak mempekerjakan 
karyawan di bawah umur, perusahaan 
menetapkan batas umur yang tercantum pada 
saat masyarakat ingin melamar pekerjaan. 
G4-HR6 Identifikasi 
pekerja paksa 
atau wajib kerja 
PT Semen Tonasa tidak pernah melakukan 
pemaksaan dalam melaksanakan 
pekerjaanya. Kalaupun karyawan diminta 
untuk melakukan lembur, karyawan tersebut 
akan diberikan uang lembur yang dihitung per 
jam (uang lembur hanya diperuntukkan 
kepada karyawan yang memiliki jabatan 





G4-HR7 Pelatihan tentang 
keamanan 
Pelatihan yang diadakan oleh PT Semen 
Tonasa diperuntukkan kepada semua 
karwayan dan petugas keamanan juga 
termasuk karyawan PT Semen Tonasa maka 
petugas keamanan juga diwajibkan untuk 
mengikuti pelatihan. 
G4-HR8 Pelaggaran atas 
hak-hak 
masyarakat adat 
PT Semen Tonasa sangat memelihara 
hubungan baik dengan masyarakat lokal. Hal 
ini dibuktikan dengan banyaknya program 
yang dibuat oleh CSR PT Semen Tonasa 
yang memberikan dampak positif bagi 
masyarakat lokal. Mengenai pelanggaran 
(misalnya kekerasan) tidak pernah dilakukan 
perusahaan kepada masyarakat lokal guna 
terciptanya hubungan yang harmonis antara 
perusahaan dan masyarakat. 
Perusahaan juga mendorong anggota Dewan 
Komisaris, Direksi, dan seluruh karyawan 
untuk berpartisipasi aktif dalam komunitas 
masyarakat sekitar yang dilakukan melalui: 
1. Sikap, tingkah laku yang menjaga 
nama baik perusahaan; 
2. Menjaga kemananan dan kesehatan 
lingkungan sekitar perusahaan; 









PT Semen Tonasa tidak pernah mendapatkan 
pengaduan terkait HAM. Perusahaan dalam 
menjalankan usahanya senantiasa menjaga 
dan membina hubungan sesuai standar etika 
bisnis yang diterapkan dengan tidak 
menyimpang dari peraturan perundang-
udangan yang berlaku. 
Indokator Penilaian Masyarakat 
G4-SO1 Dampak terhadap 
masyarakat lokal 
PT Semen Tonasa merupakan perusahan 
yang peduli terhadap masyarakat dan 
lingkungan. Perusahaan memiliki komitmen 
yang tinggi untuk menciptakan keselarasan 
dan keharmonisan kehidupan masyarakat 
sekitar perusahaan dengan kehidupan 
perusahaan serta bertanggung jawab dalam 
memelihara lingkungan. 
G4-SO2 Dampak negatif 
terhadap 
masyarakat lokal 
Dampak negatif yang dihasilkan perusahaan 
adalah debu dan kebisingan. Namun seperti 
yang telah dijelaskan bahwa PT Semen 
Tonasa sudah melakukan berbagai upaya 
agar dampak negatif yang dihasilkan oleh 











Selama tahun 2014 tidak ada kasus korupsi 
yang terjadi di PT Semen Tonasa. Sebagai 
bentuk kepedulian perusaan terhadap kasus 
korupsi, maka perusahaan mengadakan 
pelatihan anti korupsi yang dibawakan oleh 
KPK dan tempat pelatihan tersebut 
dilaksanakan di PT Semen Tonasa. 
Karyawan yang terbukti melakukan korupsi 
akan dikenakan sanksi sesuai dengan 
Peraturan Disiplin Karyawan. Karyawan yang 
melakukan tidakan tersebut akan dikenakan 
saksi, yaitu Surat Peringatan II disertai 
penurunan pangkat setingkat lebih rendah 
sampai pada pemutusa hubungan kerja 




finansian dan non 
finansial 
PT Semen Tonasa tidak memperbolehkan 
karyawan untuk turut serta dalam pesta politik. 
Dimana tertuang dalam Peraturan Disiplin 
Karyawan pada pasal 4 (25). 
G4-SO7 Tindakan untuk 
anti persaingan 
PT Semen Tonasa menjunjung tinggi kode etik 
dan akan berkompetensi secara sehat dan adil 
dengan para pesaing. Hal tersebut dilakukan 
dengan menempatkan pesaing sebagai 
pemacu untuk meningkatkan produktivitas, 




saing yang akan memberikan nilai tambah 
bagi perusahaan. 
G4-SO8 Denda atas 
ketidakpatuhan 
pada hukum 
PT Semen Tonasa tidak pernah mendapatkan 






Selama tahun 2014 tidak ada pengaduan dari 
masyarakat.  
Indikator Penilaian Tanggung Jawab atas Produk 
G4-PR 1 Penilaian 
keselamatan 
produk 
Indikator penilaian terkait produk yang 
dihasilkan adalah SNI. Dengan kata lain, 
produk yang dipasarkan atau yang dijual di 
pasaran merupakan produk yang telah lulus uji 
SNI. Hal ini diperkuat dengan  “Sertifikat 
Produk Penggunaan Tanda SNI” yang 
diperoleh PT Semen Tonasa untuk 3 jenis 






Pada tahun 2014, ada keluhan pelanggan 
mengenai kemasan semen. Kemasan semen 
yang digunakan adalah kertas dan 75% 
semen yang diproduksi dikirim lewat jalur laut 
(antar pulau), dan risiko-risiko kerusakan pada 
kemasan bisa saja terjadi karena sistem 
hadleing yang belum bagus (tidak 
menggunakan alat yang standar) dan perilaku 




Sebenarnya aturan perusahaan adalah  jika 
semen yang akan dikirim sudah keluar dari 
dermaga (pelabuhan) maka sudah dianggap 
selesai, tetapi perusahaan menggap bahwa 
masih ada tanggung jawab moral yang dimiliki. 
Jadi jika ada keluhan dari pelanggan, 
perusahaan akan melakukan investigasi, jika 
kerusakan akibat produk maka akan diganti, 
tetapi jika akibat kesalahan hasil bongkaran 
yang tidak sesuai prosedur maka tidak akan 
diganti. 
G4-PR3 Pencantuman label 
info produk 
PT Semen Tonasa menghasilkan 3 tipe 
semen, yaitu: 
1. Semen Portland Cement (OPC) 
Semen jenis OPC untuk bangunan umum 
dengan kekuatan tekanan yang tinggi, seperti 
bangunan bertingkat tinggi, perumahan, 
jembatan, serta jalanan raya, landasan bandar 
udara, beton pratekan, bendungan/saluran 
irigasi, elemen bangunan seperti genteng, 
hallow, brick/batako, paving block, buis beton, 
roster dan lain-lain. 
2. Semen Non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC). 
Semen jenis PCC diperuntukkan untuk 




plesteran dan ician, selokan, jalan, pagar 
dinding, pembuatan bangunan elemen khusus 
seperti beton pracetak, beton pratekan, panel 
beton, bata beton (paving block) dan 
sebagainya.  
Portland Pozolan Cement (PPC) 
Semen jenis ini diperuntukkan untuk 
bangunan di pesisir pantai atau berawa-rawa. 
G4-PR4 Ketidakpatuhan 
terhadap peraturan 
terkait produk dan 
jas 
Pada tahun 2014 tidak terjadi pelanggaran 
mengenai produk. Produk yang dijual oleh 
perusahaan telah sesuai dengan SNI. 
G4-PR5 Survei kepuasan 
konsumen 
PT Semen Tonasa melakukan berbagai upaya 
untuk meninkatkan ekuitas merek dan loyalitas 
pelanggan guna mempertahankan posisi 
sebagai market leader, terutama di Kawasan 
Timur Indonesia (KTI). Untuk mendapatkan 
umpan balik dari konsumen dalam upaya 
meningkatkan mutu produk dan layanan di 
masa mendatang, PT Semen Tonasa selalu 
melakukan survei pasar terhadap kepuasan 
pelanggan yang dilakukan setahun sekali yang 
biasanya dilakukan di pertengahan tahun. 
Metode pengukuran yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mengukur kepuasan 




kepada pelanggan. Survei pasar dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran lengkap dari 
pasar yang meliputi: 
1. Identifikasi perubahan pola permintaan 
konsumen, 
2. Posisi merek Semen Tonasa di mata 
kosumen, 
3. Tingkat kepuasan konsumen. 
Perusahaan juga memberikan reward 
pengambilan semen terbanyak, bahkan 
perusahaan melakukan pedekatan kepada 
tukang, misalnya melakukan pelatihan kepada 
tukang, hal ini dikarenakan perusahaan 
menggap bahwa tukang akan memahami 
bagaimana menggunakan produk dengan baik 
dan benar. Pelatihan yang dilakukan tidak 
dipungut biaya dan perusahaan memberikan 
uang saku, sertifikat, dan hadiah kepada 
tukang yang mengikuti pelatihan. 
G4-PR6 Penjualan produk 
yang dilarang atau 
disengketanan 
PT Semen Tonasa tidak pernah menjual 
produk yang dilarang. Quality Control yang 
bertugas untuk mengontrol semen yang ada di 
pabrik, semen yang tidak sesuai spesifikasi 









Sejak perusahaan gencar berpromosi, tidak 
pernah ada keluahan mengenai iklan.  
G4-PR8 Pelanggaran 
privasi konsumen 
dan hilangnya data 
pelanggan 
Perusahaan tidak pernah mendapatkan 
keluhan mengenai privasi pelanggan yang 
sampai menghilangkan data pelanggan. Data 
mengenai pelanggan merupakan data yang 
bersifat umum dan tidak bersifat rahasia. 




produk dan jasa 
Perusahaan tidak pernah mendapatkan denda 
atas ketidakpatuhan terkait produk. Keluhan-
keluhan dari pelanggan telah diselidiki dan 
kebanyakan dikarenakan kesalahan aplikasi 
lapangan. 
Salah satu contoh penyimpangan yang 
dilakukan pelanggan adalah penggunaan air 
payau dalam mencampur semen. Semen tidak 
boleh campur dengan air dan pasir yang 
bergaram, hal tersebut dapat menimbulkan 
gampangnya terjadi keretakan pada 
bangunan. 
Selain itu, PT Semen Tonasa juga memiliki 
sistem terpadi sebagai perlindungan 
konsumen untuk mendapatkan pelayanan 
yang terbaik. Sistem ini bertujuan untuk 




konsumen merasakan perlindungan 
pelayanan dari perusahaan. layanan 
perlindungan konsumen adalah melalui 
Customer Relation Perseroan yang memliki 
jalur layanan sebagai berikut: 
1. Layanan langsung pengaduan untuk 
konsumen yang memerlukan 
perlindungan atau perbaikan layanan 
adalah melaui telpon 08001 TONASA 
(866272) 
2. Layanan langsung pelayanan untuk 
pelanggan dengan klik 
www.sementonasa.co.id pada menu 
Contact akan menampilkan kolom 




Dari pemaparan diatas, bila dibandingkan dengan kenyataan yang ditemui di 
lapangan, PT Semen Tonasa belum membuat laporan keberlanjutan 
(Sustainability Report) yang berpedoman pada GRI. PT Semen Tonasa hanya 
membuat laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang 
memberikan informasi tentang program-program sosial seperti bantuan korban 
bencana alam, bantuan pendidikan dan/atau pelatihan, bantuan peningkatan 
kesehatan, bantuan pengembangan prasarana dan/atau sarana umum, bantuan 




difokuskan pada pelaksanaan tanggung jawab di bidang ekonomi, sedangkan 
kegiatan Bina Lingkungan difokuskan pada pelaksanaan tanggung jawab bidang 
sosial dan lingkungan. Laporan aktivitas yang dilakukan oleh PT Semen Tonasa 







      Dari pembahasan yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya maka 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Dalam mengimplementasikan program CSR PT Semen Tonasa membuat 
dua program yaitu Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) dan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).  Pada 
program TJSL perlakuan akuntansinya yaitu diakui sebagai beban 
periodik yang terdapat dalam laporan tahunan yang disampaikan secara 
narasi dan diukur berdasarkan proposal yang diajukan. Sedangkan pada 
program PKBL perlakuan akuntansinya yaitu diakui sebagai beban 
periodik yang terdapat dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif tepatnya 
ada pada Beban Umum dan Administrasi. Dimana pengukuran biaya 
PKBL sesuai dengan Permen Per-05/MBU/2007 yang mengharuskan 
BUMN untuk menyisihkan 2% dari labanya, namun penyisihan dana 
untuk program PKBL terakhir dilakukan pada tahun 2012. 
2. Kedua program CSR yang dibuat oleh PT Semen Tonasa adalah bentuk 
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. Program TJSL 
dilakukan berdasarkan acuan dari  ISO 26000, Undang-undang No.40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan penerapan konsep triple 
bottom line yang menyelawaskan ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Sedangkan Program PKBL yang dilakukan berdasarkan acuan dari 




keempat atas Peraturan Menteri BUMN No. Per-05/MBU/2007 tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan 
Program Bina Lingkungan.  
3. PSAK No. 1 Paragraf 12 (revisi 2009) menyatakan bahwa perusahaan 
diharapkan untuk mengungkapkan segala informasi yang berkaitan 
dengan tindakan sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 
dalam bentuk laporan lain selain laporan keuangan utama. Fakta yang 
ditemukan adalah PT Semen Tonasa membuat laporan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang terpisah dari laporan 
keuangan utama perusahaan. 
4. PT Semen Tonasa belum membuat laporan keberlanjutan (sustaiability 
report). Laporan keberlanjutan (sustaiability report) yang ada di 
perusahaan hanya laporan keberlanjutan yang dimiliki oleh Semen 
Indonesia selaku induk perusahaan. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti memberikan saran yang 
sekiranya bermanfaat yaitu: 
1. Melalui penelitian ini, peneliti berharap  PT Semen Tonasa sekiranya mau 
membuat laporan berkelanjutan yang dikeluarkan oleh GRI (Global 
Reporting Initiative). GRI adalah pedoman pelaporan yang dapat diterapkan 
secara universal. Pedoman dalam pelaporan yang dikeluarkan oleh GRI 
adalah Sustainability Report Guidelines (SRG). GRI memiliki tujuan untuk 
membantu organisasi untuk menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan 
mengelola perubahan dalam rangka membuat operasi perusahaan lebih 




tentang dampak organisasi, baik bersifat positif maupun negatif terhadap 
lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. Pemerintah belum mengharuskan 
perusahaan dalam membuat laporan keberlanjutan, tetapi tidak ada 
salahnya bagi perusahaan untuk membuat laporan keberlanjutan sebagai 
persiapan jika misalnya sewaktu-waktu laporan ini diwajibkan.  
2. Melalui penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi 
bagi penelitian selanjutnya. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan 
mengikuti perkembangan dan memperbarui item-item yang dapat digunakan 
dalam menilai program CSR. Peneliti selanjutnya juga bisa mencari obyek 
penelitian selain perusahaan industri agar dapat diketahui perbedaan, dan 
apabila dalam penelitian selanjutnya telah ada kebijakan pemerintah yang 
mengatur tentang stardar pengungkapan sustainability report, maka peneliti 
selanjutnya diharapkan menggunakan standar pengungkapan sesuai 
dengan kebijakan pemerintah. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang perlu diperbaiki 
maupun dikembangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan tahun penelitian 2014 sehingga penelitian 
dengan tahun yang berbeda akan menghasilkan hasil yang berbeda. 
2. Ada beberapa data yang tidak diperoleh peneliti, sehingga beberapa item 
dalam GRI tidak dijelaskan. 
 112 
DAFTAR PUSTAKA 
Carroll, Archie B. 1999. Corporate Social Responsibility: Evolution of A 
Definitional Construct. Business and Society, vol. 38, No. 3: 268-295.  
 
Elkington, John. 1997. Cannibals With Forks.United Kingdom: Capstone. 
 
Global Reporting Initiative G4. 2013. Global Reporting. 
 
Herlina. 2008. Pelaporan Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) PT 
Semen Tonasa dalam Sustainability Report. Skripsi. Makassar: Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
 
Lako, Andreas. 2011. Dekonstruksi CSR dan Reformasi Paradigma Bisnis dan 
Akuntansi. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Laporan Tahunan (Annual Report) PT Semen Tonasa Tahun 2013. 2013. Semen 
Tonasa. 
 
Limoa, Reni. 2010. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT 
Sermani Stell Makassar. Skripsi. Makassar: Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
 
Mardikanto, Totok. 2014. Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawan 
Sosial Korporasi). Bandung: Penerbit Alfabeta. 
 
Maygarindra, Putranti, Budi dan Maghviroh, Rovila, El. 2012. Analisis Alokasi 
Dana Corporate Social Responsibility serta Pelaporan Sustainability Report 
berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI G3) di PT Pembangkit Jawa 
Bali. The Indonesian Accounting Review, vol. 2, No.2: 173-184. 
 
Nadya, Nyimas. 2011. Keefektifan Implementasi Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) Perusahaan Geothermal Dalam Meningkatkan Taraf Hidup 
Warga Komunitas Pedesaan (Kasus Anggota Kelompok Lkms Kartini Di Dusun 
Pamengpeuk Dan Dusun Pasirhaur, Desa Cihamerang, Kecamatan 
Kebandungan, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Skripsi. Fakultas Ekologi 
Manusia Institut Pertanian Bogor. 
 
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: Per-05/MBU/2007 tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan 
Program Kemitraan Bina Lingkungan. 2007. BUMN. 
 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 1 (Revisi 2009). 2009. Blog 
Staf Universitas Indonesia. 
 
Priantinah, Denies. 2005. Corporate Social Responsibility: Implikasi Kebutuhan 
Akuntabilitas dan Kontrak Sosial. Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 





Putra, Aditya, Priyanto. 2013. Analisis Perlakuan Akuntansi dan Pelaporan 
Pertanggung Jawaban Sosial Perusahaan (Studi Kasus PT PLN Persero 
Distribusi Jawa Timur). Skripsi. Jember: Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Jember. 
 
Rusdianto, Untung. 2013. CSR Communications A Framework for PR 
Practitioners. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Soelistyoningrum, Jenia Nur. 2011. Pengaruh Pengungkapan Sutainability 
Report terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan yang 
Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia). Skripsi. Semarang: Fakultas 
Ekonomi Universitas Diponegoro. 
 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta. 
 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. 2007. Bapepam. 
 
Untung, Budi. 2014. CSR dalam Dunia Bisnis. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
 
Urip, Sri. 2014. Strategi CSR: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Tangerang: 
Literati. 
 
Yadiarti, Wiwin.2010. Teori Akuntansi: Suatu Pengantar. Jakarta: Kencana. 
 
Weygandt, Jerry, J., Kieso, Donald, E. dan Kimmel, Paul, D. 2005. Pengantar 
Akuntansi. Terjemahan oleh Ali Akbar Yulianto, Wasilah dan Rangga 




















Nama    : Putri Ayu Tenri Dewiyana 
Tempat, Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 14 Desember 1993 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat Rumah  : Jl. Perumtel 2 Blok C1 No. 18, Taman Telkomas 
Telepon Rumah dan HP : 0411-4771321 dan 082346718471 





1. Tahun 1998 – 1999 : TK Tonasa 2 
2. Tahun 1999 – 2005 : SD Tonasa 2 
3. Tahun 2005 – 2008 : SMP Tonasa 2 
4. Tahun 2008 – 2011 : SMA Tonasa 
5. Tahun 2011 – 2015 : Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 Universitas Hasanuddin Makassar 
 
Pengalaman Organisasi 
Tahun 2008 – 2011 : Karya Ilmiah Remaja (KIR), Bendahara OSIS SMA 
Tonasa, anggota Marching Band Tonasa 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
Makassar, 7 Oktober 2015 
 
 
   Putri Ayu Tenri Dewiyana 
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3. Beasiswa/ Anak Asuh
4. Pustaka Keliling
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6. SMK Unggulan 
berstandar nasional
1. Sanitasi Lingkungan dan
Air Minum
2. Klinik /Ambulan Keliling
3. Perilaku Hidup Bersih & 
Sehat (PHBS)




6. Makanan Sehat Organik 
untuk Ibu dan Balita
7. Rumah Sehat Tonasa 
Bersaudara
1. Fetival Tonasa Bersaudara 
(makanan tradisonal, 
musik tradisonal, ritual, 
tari, nyanyian/kelong2)
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7. Rumah Tonasa untuk 
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Infrastruktur
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2. Akses Air Bersih
3. Stimulasi rumah layak
huni dan fasilitasnya.
Lingkungan
1. Pemanfaatan lahan 
tidak terpakai (Mangga, 
Rambutan, Jati Putih, 
Jabon, Sorgum, Bambu)
2. Kampanye Penghijauan 
melalui model tabungan 
pohon.





1. Pengembangan  
ecopreneurship
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Realisasi Program TJSL dan BL Tahun 2014 
1. Korban Bencana Alam 
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1000 seng untuk Selayar 
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2. Pendidikan dan Pelatihan 
 
Taman Baca Kota 
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3. Peningkatan/Pelayanan Kesehatan 
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5. Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Lantainisasi Pasar Biring Ere 
 
MCK dan WC Umum 
 






















HARI/TANGGAL WAWANCARA : 29 Juli 2015 
NAMA     : Abdul Azis Tahir dan Agustan S. 
BAGIAN    : CSR DAN UMUM 
 
1. Berdasarkan surat edaran BUMN Per-5/MBU/2007, apakah penyisihan laba 
masing-masing 2% untuk PKBL disisihkan per tahun ? 
Sudah tidak ada penyisihan selama tahun 2013 sampai sekarang. PK adalah 
dana pinjaman yang berputar terus, kalau BL yang digunakan itu dana sisa 
sekitar Rp 30.000.000. Peraturan yang melarang melakukan dropping dana 
untuk tahun 2013 sampai sekarang.   
 
2. Apakah pembangunan perekonomian di lokasi operasional perusahaan 
memberikan dampak yang signifikan bagi perusahaan ? 
Saya juga tidak tahu, karena saya tidak pernah survei dan tidak pernah 
tanya. Yang ingin saya sampaikan adalah kita punya namanya program 
kemitraan yaitu program yang memberikan batuan modal usaha kepada 
masyarakat sesuai dengan amanah Permen 05/MBU/2007 yang 
memberikan bunga lunak yaitu 6% per tahun dengan persyaratan harus 
usaha menengah ke bawah, dimana paling tidak asetnya tidak boleh lebih 
dari Rp 200.000.000 diluar tanah dan bangunan. Spiritnya bunga ini bukan 
untuk mengambil keuntungan, kan bukan tidak mungkin UKM yang dibina 
pasti ada yang macet karena survei kita tidak seketat di Bank jadi 
kemungkinannya macet lebih besar dari perbankan, oleh karena itu bunga 
6% itu hanya dijadikan pengaman saja supaya dana ini bisa  bergulir lagi. 
Terkait dengan pertanyaan diatas, saya tidak bisa jelaskan karena menurut 




sampaikan bahwa walaupun tanpa program tadi, dengan kehadiran 
perusahaan saja sudah mendatangkan pekerjaan. Dahulunya didaerah ini 
adalah rawa-rawa dan hutan, masyarakat dulunya hanya bertani dengan 
penghasilan ala kadarnya kemudian hadir perusahaan, dengan adanya 
perusahaan maka ada tenaga kerja, ketika ada tenaga kerja maka ada 
rumah kos, jasa pencucian mobil, rumah makan, dan lain-lain. Jadi dengan 
adanya perusahaan maka ada domino ekonomi, dengan sedikit banyaknya 
ekonomi masyarakat juga bisa meningkat. Kita mengharapkan 
ketergantungan masyarakat sekitar untuk menjadi karyawan itu tidak 
menajdi sebesar sebelumnya, jadi kita mendorong mereka menjadi 
pengusaha. 
 
3. Apakah perusahaan melakukan pemulihan terhadap lahan tambang? 
Tidak ada aktivitas di dunia ini yang tidak memiliki manfaat negatif dan 
positifnya. Jangankan perusahaan, kalau kita lewat didepan kantor gubernur 
saat musim hujan pasti banjir. Kenapa ? karena itu efek pembangunan, 
semakin banyak pembangunan dan daerah resapan sedikit maka terjadilan 
banjir. Kenapa PT Semen Tonasa masih berjalan padahal jelas-jelas 
merusak ? karena kita meyakini bahwa dampak positifnya lebih besar 
dibandingkan dampak negatifnya. Berbicara soal dampak negatif itu pasti 
ada, kalaupun ada yang istilahnya reklamasi (perubahan fungsi) dan 
restorasi (memperbaiki yang sudah di rusaki) tetapi yang namanya 
mengembalikan ke keadaan awal itu tidak mungkin. Untuk melakukan 
reklamasi dan restorasi maka muncul yang namanya CSR atau PKBL. upaya 
yang dilakukan misalnya bukit batu kapur yang diledakkan dan masa 




dibentuk kolam yang dikasih ikan, selain dijadikan kolam tambang tanah liat 
ini dibeberapa titik dijadikan standar minimal penggalian. 
 
4. Adakah pengaduan tentang dampak lingkungan yang dilaporkan ? 
Tidak ada. Kalau ada pengaduan kita akan selidiki dulu. Misalnya isu kemari 
mengenai ISPA dan mereka menduga itu dari pabrik semen. Pertanyaannya 
apakah itu memang dari pabrik semen atau karena debu ? Perlu diketahui 
bahwa selama ini PT Semen Tonasa bekerjasama dengan Laboratorium 
Unhas secara berkala melakukan pengambilan sampek tentang uji baku 
mutu udara di sekitar seni, atas pengawasan Badan Lingkungan Hidup. Dari 
sampel yang diambil, telah terbukti bahwa udaranya masih diambang batas 
sesuai dengan peraturan. 
 
HASIL WAWANCARA 
HARI/TANGGAL WAWANCARA : 29 Juli 2015 
NAMA     : Sulaiha Mahyuddin 
BAGIAN    : Keuangan 
 
1. Apakah perusahaan melakukan pendistribusian profit setiap tahunnya 
kepada stakeholder ? 
Pastikan, dana CSR termasuk dalam pendistribusian profit. Dana CSR 
diambil dari RKAP. Selain dana CSR, bonus karyawan juga masuk dalam 
RKAP yang setiap tahun dianggarkan. Dana CSR itu kita akui sebagai biaya 
yang dimuat dalam RKAP Tahunan perusahaan. Dana CSR penetapannya 
berdasarkan realisasi tahun lalu dan kita liat kemungkinan besar dari data 
tahun lalu, misalnya mereka melakukan penyaluran kemana terus mereka itu 
sudah punya road map CSR (5 pilar) yang anggarannya berdasarkan 




CSR menginginkan penyaluran untuk lima pilar tersebut akan diajukan ke 
kita (bagian Keuangan), nah pada saat penyusunan anggaran Direksi akan 
melihat dan dinegosiasikan lagi di rapat-rapat apakah prioritas itu sudah 
mengena dengan tujuan road map tersebut, ketika agak ragu tentunya 
diminta penurunan sedikit. Jadi penyusunan anggaran mengikut dengan 
road mapnya. 
 
2. Apakah perubahan iklim (musim hujan) memiliki pengaruh terhadap kegiatan 
produksi yang berdampak pada penurunan profit perusahaan ? 
Kalau musim hujannya tidak terlalu berkepanjangan, bagian produksi tidak 
terlalu signifikan pengaruhnya tetapi dibagian marketing karena kitakan 
menjual barang yang sifatnya rentan terhadap udara. Ketika hujannya tidak 
extra ordinary sekali, apakah itu misalnya hujan badai, kemungkinan besar 
tidak akan terganggu karena area-area untuk pemuatan di kapan dan area-
area di pabrik sudah indoo, di pelabuhan juga sudah tidak berpengaruh 
karena mereka menggunakan ruang-ruang pakai yang sudah tertutup. Tetapi 
untuk bagian produksi tidak terpengaruh sepanjang tidak ada BMKG 
melarang pelayaran batu bara dari Kalimantan, kalau misalnya ada hal-hal 
semacam force major yang melarang pelayaran batu bara dari Kalimantan 
ke Sulawesi maka bagian produksi akan terganggu. 
 
3. Apakah perusahaan memiliki estimasi dana pensiun ? apa yang menjadi 
dasar estimasi ? 
Karyawan pensiun itu punya program pensiun manfaat pasti yang dikelola 
oleh dana pensiun kita dalam artian ketika mereka pensiun, mereka akan 




program pensiun DPLK, itu iuran pasti dalam artian akan diterima sekaligus 
pada saat jatuh usia pensiun. Dasar perhitungan preminya itu dari umur dan 
income, dimana semakin muda mereka maka semakin mudah preminya 
ketika diikutkan program preminya dan semakin dia berumur maka semakin 
tinggi premi asuransi pensiunnya, lalu semakin tinggi incomenya maka 
semakin tiggi preminya. Dana pensiun ini masuk dalam utang jangka 
panjang perusahaan, terus dana yang diberikan digolongkan berdasarkan 
umur, jabatan, golongan (gradenya dimana grade ini berdasarkan job dan 
skillnya). 
 
4. Untuk tingkat upah pegawai pemula, apakah perusahaan melakukan 
penyesuaian terhadap upah standar yang berlaku didaerah operasional 
perusahaan dengan upah karyawan ? 
Iya disesuaikan, biasanya kita lebih tinggi dari UMR. 
 
5. Adakah tunjangan yang diberikan kepada karyawan purna waktu ? 
Iya ada, karyawan yang lebur hanya level pelasana dan supervisor, diatas itu 
tidak bisa jadi kepala seksi sampai direksi tidak ada uang lemburnya. Karena 
kita menghitung bahwa biaya jabatan mereka lebih tinggi, mereka harus 
bekerja sampai tuntas. Kalau di level pelaksana dan supervisor yang biaya 
jabatannya tidak terlalu tinggi, ada pelakuan overtime berdasarkan level 
jenjang. Persetujuan mereka lembut bukan kerena suka-suka mereka 
sendiri, tetapi mendapatkan persetuan dari atasan-atasannya secara 
sistematis. Kemudian dasar perhitungan lembur itu dilihat dari absen yang 
dilihat per jamnya dan automaticly ketika gajian mereka akan mendapatkan 






HARI/TANGGAL WAWANCARA : 6 Agustus 2015 
NAMA     : H. Junaidi 
BAGIAN    : PEMASARAN 
 
1. Apakah ada komplain dari pelanggan sebagai bentuk ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela terkait produk yang dihasilkan 
perusahaan ? 
Ada, cuma masalah kemasan. Prodak kita (PT Semen Tonasa) hampir 75% 
jalur laut (antar pulau) jadi risiko-risiko itu bisa saja terjadi karena sistem 
handling yang belum bagus disetiap pelabuhan bongkat, selain itu perilaku 
buruh yang biasanya malakukan pembongkaran dengan tidak menggunakan 
alat yang standar. Sebenarnya semen yang sudah keluar dari dermaga 
sudah dianggap selesai tetapi kita juga memiliki tanggung jawab moral, kita 
akan melakukan investigasi jika kerusakan karena kejelekan produk maka 
kita akan ganti, tetapi jika disebabkan hasil bongkaran yang tidak sesuai 
dengan prosedur maka kita tidak akan ganti. 
 
2. Apa saja upaya yang telah dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 
kepuasan pelanggan ? 
Kita melakukan kunjungan ke proyek atau pengguna langsung, kita tanya 
apa masalah, kemudian kita memberikan reward untuk pengambilan 
terbanyak. Bahkan kita juga melakukan pendekatan pada tukang-tukang 
selaku pengguna langsung, kita memberikan sertifikasi dan pelatihan yang 
tujuannya agar tukang-tukang akan memahami tentang bagaimana 




pelatihan tidak dipungut biaya bahkan diberikan uang saku, sertifikat dan 
diperbolehkan masuk dalam Komunitas Pekerja Bangunan. 
 
3. Apakah perusahaan melakukan survei untuk mengukur kepuasan pelanggan 
? 
Kami dari Biro Pemasaran melakukan survei kepuasan pelanggan, yang 
dilakukan setahun sekali. Metode pengukurannya melalui kuesioner yang 
diberikan langsung dan biasanya dilakukan pada pertengahan tahun. 
 
4. Apakah perusahaan pernah menjual produk yang dilarang atau 
disengketakan ? 
Tidak. Kita punya Quality Control yang akan mengontol di pabrik dan 
mengontrol semen yang keluar jadi kalau tidak  sesuai spesifikasi maka tidak 
akan keluar. 
 
5. Apakah perusahaan pernah mengalami insiden pelanggaran terhadap 
peraturan mengenai komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi dan 
sponsor ? 
Sejak mulai gencar berpromosi, kita tidak pernah mengalami teguran 
mengenai reklame. 
 
6. Apakah perusahaan pernah mendapatkan keluhan mengenai pelanggaran 
privasi pelanggan atau hilangnya data pelanggan ? 






7. Apakah perusahaan pernah mendapatkan denda atas ketidakpatuhan terkait 
penyediaan dan penggunaan produk dan jasa ? 
Sebenarnya keluhan-keluhan itu disebabkan karena kesalahan aplikasi di 
lapangan karena produk yang keluar sudah berstandar SNI. Contohnya air 
payau yang tidak boleh digunakan untuk mengaduk semen namun kadang 
konsumen menggunakan air tersebut, tetapi yang disalahkan itu semennya. 
 
8. Adakah program khusus untuk meningkatkan loyalitas pelanggan ? 
Banyak, misalnya pelatihan tukang, komunitas tukang yang sampai 
sekarang sudah ada 700 member dan sosialisasi produk yang utamanya 
ditujukan kepada kontraktor atau pengerajin elemen bangunan (yang 
mengambil semen dalam skala besar dan secara continue) supaya mereka 
lebih memahami tentang produk kita yang biasanya dilakukan selama dua 
sampai tiga bulan dan diskusi dilakukan bersama konsultan yaitu dosen 
teknik sipil Universitas Muslim Indonesia. 
 
HASIL WAWANCARA 
HARI/TANGGAL WAWANCARA : 6 Agustus 2015 
NAMA     : Andi Sukmawati dan Eldi Putratama 
BAGIAN    : SDM 
 
1. Apakah persentase jabatan manajemen senior diduduki oleh karyawan yang 
berasal dari daerah lokal cukup signifikan ? 
Tergantung dari tes, bukan berdasarkan asalnya karyawannya, karena itu 
untuk menduduki jabatan yang tinggi perusahaan melakukan tes karena 









3. Apakah perusahaan mengadakan pemberitahuan secara khusus jika ada 
perubahan dalam operasional atau kebijakan baru perusahaan ? 
Kalau ada perubahan misalnya mengenai kepegawaian yang sifatnya 
general kita akan melakukan sosialisasi. Sosialisasi yang dilakukan ke 
serikat dan ke departemen. Contoh perubahan kesehatan terkait BPJS, yang 
masuk dalam tim SDM itu dokter dan kepala personalia yang melakukan 
sosialisasi ke unit kerja dan sosialisasi ke serikat. 
 
4. Adakah pengaduan terkait praktik ketenagakerjaan ? 
Tidak ada. 
 
5. Apakah dalam setiap kontrak kerja, perusahaan memasukkan kebijakan 
terkait Hak Asasi Manusia ? 
Kita disini tidak ada kontrak kerja, kita langsung pengangkatan yang 
namanya Surat Keputusan Pengangkatan. Sedangkan dalam pengangkatan 
karyawan memiliki hak dan kewajiban. Terkait dengan HAM tertuang dalam 
hak dan kewajiban yang bernama Peraturan Disiplin Karyawan. Dalam 
Peraturan Disiplin Karyawan banyak terkait tentang kewajiban karyawan, 






6. Apakah selama ini ada kasus diskriminasi dan pemberhentian terhadap 
karyawan ? 
Tidak ada kasus diskriminasi di perusahaan dan untuk pemberhentian 
karyawan pada tahun 2014 tidak ada. Karyawan yang diberhetikan akan 
tetap diberikan hak-haknya. 
 
7. Apakah perusahaan memiliki karyawan dibawah umur ? 
Tidak ada. batas umur yang ditetapkan sesuai dengan pemerintah. 
 




HARI/TANGGAL WAWANCARA : 6 Agustus 2015 
NAMA     : Rego Devila 
BAGIAN    : DIKLAT PEMBELAJARAN 
 
1. Apakah perusahaan mengadakan pemberitahuan secara khusus jika ada 
perubahan dalam operasional atau kebijakan baru perusahaan ? 
Pastilah dikasih tau. Bisa secara langsung disampaikan melalui manajemen, 
bisa juga menggunakan IT untuk menyampaikan perubahan perubahan 
operasional yang menyangkut tentang perubahan struktur dan perubahan 
lain yang dilakukan oleh PT Semen Tonasa. 
 
2. Adakah kebijakan tertentu yang diatur oleh perusahaan untuk meningkatkan 
kepedulian perusahaan terhadap tingkat kesehatan dan keselamatan kerja ? 
Setiap kebijakan yang menyangkut mengenai K3 itu harus mengacu pada 




oleh Diklat. Pelatihan ditujukan kepada tim kerja yang terkait dan setelah 
dilatih berdasarkan judul pelatihan K3 maka karyawan yang telah dilatih 
harus sharing ke karyawan yang lain. Namun tidak semua karyawan yang 
diberikan pelatihan mengenai K3 tetapi peruntukannya untuk semua 
karyawan. Setiap karyawan itu diwajibkan 40 jam pertahun untuk mengikuti 
pelatihan. 
 
3. Apakah ada pelatihan tentang HAM ? 
Iya ada. 
 
4. Apakah perusahaan mengadakan evaluasi setelah pelatihan ? 
Ya, perusahaan akan mereview kembali. Setiap karyawan yang mengikuti 
pelatihan wajib melakukan knowledge sharing (membagi ilmunya kepada 
orang-orang sekitarnya). 
 
5. Untuk meningkatkan keamanan, apakah perusahaan mengadakan pelatihan 
khusus bagi personel kemanan ? 
Ada pelatihan khusus untuk personel keamanan. 
 
6. Apakah perusahaan pernah mengalami kasus penyelewengan dana ? 
Tidak pernah. 
 
7. Apakah perusahaan mengadakan pelatihan/seminar anti korupsi sebagai 
upaya menekan kemungkinan terjadinya korupsi ? 
Ada, dilakukan oleh KPK. KPK yang datang ke BUMN-BUMN sebagai 





8. Apakah perusahaan mengambil tindakan tegas terhadap karyawan yang 
terbukti melakukan korupsi ? 
Karyawan yang terbutki akan dikeluarkan dari perusahaan dan dihukum 
berdasarkan hukum yang berlaku.  
 
9. Apakah perusahaan turut berkontribusi terhadap kebijakan publik ? 
Kita sebagai warga negara berhak untuk memilih, tetapi untuk terjun ke 
dunia politik, mengurus partai politik atau ormas politik itu tidak boleh. 
 
HASIL WAWANCARA 
HARI/TANGGAL WAWANCARA : 8 Agustus 2015 
NAMA     : Sulaiman 
BAGIAN    : Jaminan Mutu dan Lingkungan 
 
1. Bahan baku apa saja yang digunakan dalam membuat semen ? 
Bahan baku yang digunakan dalam membuat semen itu batu kapur, tanah 
liat, pasir silika, pasir besi. 
 
2. Apakah bahan baku yang ditelah digunakan (tersisa) didaur ulang kemudian 
digunakan kembali ? bahan baku apa yang biasa diperlakukan demikin ? 
Didaur ulang kembali sampai tidak ada yang tersisa. 
 
3. Energi apa saja yang menjadi sumber energi perusahaan ? 
Energi panas dan energi listrik. 
 







5. Upaya apa yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi emisi gas rumah 
kaca ? 
Pemakaian bahan bakar alternatif, seperti sekam dan kulit jambu mente. 
 
6. Limbah apa saja yang dihasilkan perusahaan ?  
Limbah padat dan limbah cair. Yang termasuk limbah padat itu aki, lampu, 
filter oli dan lain-lain. Sedangkan limbah cair itu seperti oli bekas, dan 
lainnya. 
 
7. Bagaimana upaya perusahaan untuk mengurangi dampak produk yang 
dihasilkan yang berpengaruh terhadap lingkungan ? 
Dilakukan beberapa upaya-upaya seperti penggunakaan Dash Collector dan 
EP. 
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